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RINGKASAN 

Data fisik d?J1 kimiawi air diambil pada rnasing-masing tambak udang, 
sedangkan data plankton (fitoplankton dan zooplankton) diperoleh dengan 
menggunakan n~t planktom 25 kemudian dipekatkan dan diawetkan dengan Iarutan 
formalin dan lugor, ~elanjutnya diidentifikasi di laboratorium MIPA USU, dan data 
makrozoobenthos diqmbil dengan menggunakan Edman Drege. Pengaruh fahor fisik 
dan kimiawi air baik yang berada pada tambak udang di Desa Gubo (Aek Gubo) dan 
tambak udang Pctrde~e secara umum masih layak digunakan sebagai tambak udang, 
walaupun masih ada kekurangan yaitu pada parameter Suhu, Kecerahan, Kelarutan 
Oksigen dan An~monia. Komposisi jumlah jenis fitoplankton pada tarnbak udang di 
Desa Gubo yaitu 6 jenis (inlet) dan 3 jenis (outlet) yang semuanya masuk ke tambak 
kelas Chloropycae. Sedangkan kornposisi jurnlah jenis zooplankton ( desa Gubo) 
yai tu : kelas Ciliata (I jenis ), kelas Filosa 2 jenis dan kelas Lobosa 2 jenis. 
Komposisi jumlqh jenis fitoplankton pada tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) 
ataupun tambak udang Pardede berada pada tingkat yang rendah sekali terhadap 
keanekaragaman plqnl.1:on, dan kualitas fisik kimia'.vi air tidak mempengaruhi 
terhadap keanekaragarnan plankton pada semua tambak udang. Komposisi jenis 
makrozoobentos pada tambak udang di desa Guba (Aek Lobu) yaitu : 2 jenis (inlet), 
2 jenis (outlet). Komposisi Marozoobentos pada tambak udang Pardede yaitu: 3 jenis 
(inlet), 2 jenis (tambak), dan 2 jenis (outlet). Indeks keanekaragaman dan indeks 
keseragaman ma}crozoobentos baik pada tambak udang di desa Gubo atau tambak 
udang Pardede beraqa pada tingkat yang rendah dan sudar tercemar berat Kualitas 
fisik kimiawi air mempunyai hubungan yang rendah sekali dan tidak mempengaruhi 
terhadap keanekqragarnan makrozoobentos. 
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l. PENDAHULUAN 

l. Latar Bclakang Permasalahan 

Luas wilayah laut Indonesia meliputi lebih dari 2/3 wilayah nasional. Luas 

wilayah yang demikian ini sudah barang tentu mempunyai potensi sumber daya 

alam laut baik sumbcr daya alam hayati maupun sumbcr daya alam non hayati 

yang cukup potensial untuk memdukung keberhasilan pembangunan nasional, 

oleh karena itu pemamfaatan sumber daya alam clan lingkungan hidup diwilayan 

laut harus dikelola secara bijaksana dan terpadu. Hal ini sesuai dengan GBHN 

1993 yang mcmbcrikan arahan bahwa sumbcr daya alam di daral, laul maupun di 

udara, dikelola dan dimanfaatkan dengan tetap memelihara kelestarian fungsi 

lingkungan hidup agar dapat mengembangkan daya dukung clan daya tampung 

lingkungan hidup yang memadai untuk memberikan manfaat yang sebesar

bcsarnya kcmakmuran rakyat, baik gcncrasi masa kini maupun masa datang. 

Dengan demikian maka setiap pernbahan intensitas pemanfaata11 sumber 

faya alam dan dampaknya terhadap lingkungan hidup harus senantiasa dipantau, 

Jikcndaliknn, diamati di lapangan dan dicvaluasi dalam kcrangka pcngclolaan 

lingkungan hidup agar tcrpclihara kcseimbangan antara pemanfaatan dan 

pelestarian serta agar terbina daya dukung <lan daya tampung lingkungan hi<lup 

yang dapat menjamin pelaksanaan pembangunan yang berkelanjutan (Martono. H, 

1998). 

Sumbcr daya pcrikanan khususnya laut dan pcra1ran umum mcrupakan 

rnmber daya milik beisama (common property) yang bebas untuk di eksploitasi 

r open acces) sehingga memungkinkan eksploitasi yang berlebihan yang pada 
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akhirnya dapat mcnycbabkan kcrusakan tcrhadap sumbcr daya. Mcskipun sumbcr 

daya perikanan bersifat dapat pulih (renewable) .seperti sumber daya pertanian 

lainnya, namun juga dapat rusak dan punah (exhaustable). Usaha budidaya 

perikanan dapat menjawab tantangan tersebut sehingga berfungsi secara nyata 

dalam pcnycdiaan produk pcrikanan yang bcrkclanjutan dan tcrcncana scrta 

pengurangan tekanan eksploitasi dan kerusakan terhadap jenis-jenis biota hayati 

yang dapat dibudidayakan (Hamid.A, Girsang. M.A, Khadijah, Tampubolon. M, 

1999). 

Bagi Indonesia scbagai ncgara kcpulauan dan tcrlctak pada wilayah 

beriklim tropis, perikanan merupakan sub sektor yang mempunyai arti penting 

bagi pembangunan nasional. Perikanan merupakan sumber pendapatan, lapangan 

kerja, pernenuhan kebutuhan pangan dan gizi masyarakat serta penghasi! devisa 

tcrbcsar. 

Walaupun produksi p~rikanan di Indonesia masi!J. menunjukkan 

peningkatan rata-rata 5,54 % per tahun yaitu dari '1.013,8 ribu to11 pada tahu11 

1994 mcnjndi 4.471,2 ribu ton pada tahun 1996, ada bcbcrapa dacrah 

pcnangkapan yang sudah mcnunjukkan gcjala over fishing misalnya pcrairan 

sekitar Selat Malaka dan perairan Pantai Utara Jawa. Dengan berkembangnya 

teknologi penangkapan ikan yang semakin intensif dan penambahan armada 

perikanan yang cenderung meningkat dari tahun ke tahun, diikuti pula dengan 

pcningkatan akan produk pcrikanan, pcningkatan prociuksi pcrikanan tangkap di 

f ndonesia pada suatu s2.at a~an mendekati titik jenuh. Produksi perikam1n !aut di 

lndonesia masih mendominasi total produksi perikanan yaitu sebesar 77,30 persen 
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atau scbcsar 3.274,8 ribu ton pada tahun 1995. Untuk mcmcnuhi kcbutuhan akan 

produk perikanan yang terus meningkat tersebut dan menjaga supaya kegiatan 

penangkapan ikan laut di Indonesia tetap berkelanjutan, sudah saatnya 

peningkatan produksi perikanan beralih dari usaha r,enangkapan ke usaha 

budidaya baik di pcrairan tawar, payau maupun di Jaut (Ramcian. S.H, 1998). 

Pengembangan teknologi budidaya harus merupakan pengembangan produk 

perikanan yang mempunyai daya saing yang tinggi baik pasar luar negeri maupun 

dalam negeri sesuai agroekosistem wilayah serta efisiensi dalam teknik budidaya 

pcrlu ditingkatkan dengan jalan pcmanfaatan sumbcr daya dan fasilitas yang ada 

untuk memperoleh hasil yang optimal. 

Indonesia, dalam hal ini Direktorat Jenderal Perikanan, Departemen 

Perikanan dan Kelautan Rl telah. mencanangkan Program Peningkatan Eksport 

Pcrikanan (Protckan, 2003) yang harus mcncapai nilai 10 millar $US pada tahun 

2003. Untuk pencapaian target tersebut, budidaya udang dijadikan andalan utama 

dan diharapkan mampu berkontribusi sampai 67,8 % atau 6,78 millar $US, yang 

diperoleh dari 60.000 ton udang, 2,6 millar $US dari hasil penangkapan dan 0,62 

millar %US dari budidaya komoditi diluar udang, antara lain : kcrapu, kcpiting, 

nila merah, labi-labi, ikan hias dan lain-lain. Berdasarkan hasil analisa udang 

budidaya terlihat sangat ironis dengan pencanangan target utama Protekan 2003 

tersebut. Produksi udang budidaya cendrung terus menurun sejak tahun 1992 

(1 30.000 ton) menjadi 100.000 ton tahun 1994, 80.000 ton 1996 dan 50.000 ton 

1998 (I-Iamid, 200 I). Bila dikomparasikan dengan data perkembangan produksi 

dang dunia, penurunan produksi udang Indonesia sampai tahun 1996 temyata 
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tcrjadi juga untuk ncgara produscn udang lainnya. Narnun sctclah tahun 1996 

beberapa negara lain khususnya di belahan barat seperti Equa<lor telah berhasil 

mcngatasi masalah schingga produksinya kemb:1\i naik . Tahun- tahun selanjutnya 

negara lain di Asia pun telah pulih dan bahkan Thailand pada tahun 1998 telah 

kcmbali mcnjadi pcnghasil udang budidaya nomor satu di dunia dcngan produksi 

sebanyak 210.000 ton. 

I3udidaya udang windu te\ah berkembang sejak tahun 1984 sampa1 

sekarang baik dikelola dengan sistem budidaya tradisional, semi intensif maupun 

intcnsi[ Berbagai kcndala dan hambatan dalarn pengcmbangan usaha budidaya 

u<lang vtin<lu sejak tahun 1992 masih berlanjut. Adanya serangan penyakit virus 

M13V (Monodon I3aeula Virus), WSI3V (White Spot I3aeu\a Virus) dan penyakit 

lainnya yang sulit dikendalikan. Produksi udang Indonesia k.hususnya Sumatera 

Ulara terns turun dari tahun kctahun. Scrncntara itu pcrmintaan akan produk 

udang <lai i tthun-ke t"hun sangat rneni11gkat tajam utamanya nega1a Jepang 

(Hamid. A, 2001). 

Prospek udang Indonesia sangat bagus, karena menurut data yang ada 

komsumsi udang di dunia naik rata-rata sckitar 3-4 % tiap tahun. Mcnurut Word 

Shirmp Farming tahun 1994 menyebutkan bahwa kebutuhan <lunia akan udang 

tangkap sekitar 2.060.600 ton dengan udang hasil budidaya memiliki prospek 

yang sangat baik untuk dikembangkan (Dinas Perikan:in Daerah Tingkat l 

Sumatcra Utara, 1997). 

Salah satu faktor utama terjadinya serangan penyakit a<lalah tidak 

iterapkannya teknologi budidaya udang windu sesuai dengan kaedah teknologi 
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budidaya bcrwawasan lingkungan Shrimp Culture Health Managemenl (SCHM) 

seperti tata letak tambak dan kontruksi, saluran pasok dan buang (water suply) 

yang memadai, padat tebar sesuai dengan teknologi yang diterapkan, pengaturan 

pakan dan pengendalian kualita<; air selama budidaya berlangsung (Hamid Azwar, 

2001 ). Kabupatcn pcnghasil udang budidaya tcrbcsar di Sumatera Utara meliputi 

Langkat, Deli Serdang, Asahan, Medan, dan Tapanuli Tengah. Daerah Sumatera 

Utara memiliki potensi lahan yang sangat besar dan masih dapat dikembangkan 

untuk budidaya air payau tercatat kurang lebih 20.000 Ha disepanjang Pantai 

Timur dan Pantai Barat Sumatera Utara dan telah dikonversikan untuk tambak 

seluas 6.027 [la baik yang dikelola secar tra<li~ional, semiintensif dan intensif 

(Dinas Perikanan Sumatera Utara, 1997). 

Daerah Lumut yang terletak di Pantai Barnt Sumatera Uatra merupakan 

dacrnh yang rncmiliki potensi produksi pcrikanan laut yang cukup bcsar. . . 

Produksi ikan budi<laya di kecamatan Lumut pa<la tal1un 2000 a<lalah 74,8 ton, 

sedangkan pada Kabupaten Tapanuli Tengah adalah 295,3 ton. Pada tahun 2000 

Kabupaten Tapanuli Tengah memproduksi udang Windu tercatat 39,3 ton ton, 

yang tcrdiri daii pcrikanan laul scdangkan pcrikanan daral 90,3 ton (Dinas 

Perikanan Sumatera Utara, 2000). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kabupaten Tapanuli Tengah masih sedikit dijumpai pengembangan budidaya air 

payau, walaupun potensi daerahnya sangat baik dalam pengembangan teknologi 

budidaya air payau. 

Berdasarkan data-data diatas, maka penelitian ini berusaha mencari data 

a.n rnenganalisis keiayakan daerah 'tambak udang guna memberikan model 
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perencanaan pengembangan daerah tambak udang yang benvawasan lingkungan 

di Kabupatcn Tapanuli Tcngah. 

2. l'crunrnsnn Masnlnh 

Bcrdasarkan latar bclakang pcnclitian diatas, maka yang mcnjadi 

pcnunusan masaiahnya adalah : 

I. /\pakah kualila.s air di Pa11tai 13arnl Keca11111l1111 L111m1l K11h11p11te11 '1'11p111111li 

Tengah layak digunakan sebagai sumber air bagi daerah tambak udang 'f 

2. Bagairnanakah kelimpahan, keanekaragarnan dan keseragaman plankton di 

Pantai Baral Kccmnatan Lumut Kabupatcn Tapanuli Tcngah schingga layak 

digunakan untuk daerah tambak udang? 

3. Tujuan Pcnclitian 

Penelitian ini bertujucin untuk : 

1. Untuk mengindentifikasi kuaLi!:as air di Pantai Bara! Kecamatan Lumut 

Kabupaten Tapanuli Tcngah, apakah layak digunakan scbagai sumber air bagi 

dacrah tambak udang. 

2. Untuk meri&>indentifikasi dan menginventarisasi kelimpahan, keanekarngaman 

dan keseragaman di Pantai Barnt Kecamatan Lumut Kabupaten Tapanuli 

Tengah sehingga layak digunakan sebagai dacrah ta:nbak udang. 
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4. Manfaat Pcnclitian 

l. Sebagai bahan masukan (informasi) bagi para pembuat kebijaksanaan dan 

pengambil keputusan dalam merumu.skan arah pelaksanaan pembangunan sub 

sektor perikanan laut di Kabupaten Tapanuli Tengah. 

2. Mcmbcrikan masukan kcpada pihak-pihak yang berkcpcntingan khususnya 

petani/pengusaha budidaya tambak di kawasan Pantai Barat Kabupaten 

Tapanuli Tengah, sehingga mereka dapat memperbaiki mana.iemen 

pengelolaan lingkungan tambak dan mengendalikan penyakit yang akan 

timbul. 

5. llipotcsis Pcnclitian 

1. Kualitas air di Pantai Barat Kecamatan Lumut Kabupaten Tapanuli Tengah 

layak digunakan sebagai sumber air daerah pertambakan udang. 

2. Kclimpahan, kcanckaragaman dan kcscragaman plankton dan 

makrozooly.:ntho~ di Pantai B<irat Kccamatan Lunit!t Kabupaten Tapanuli 

Tengah layak digunakan untuk daerah tambak udang 

J. Pertambakan udang yang dilakukan belwn mempertimbangkan aspek 

lingkungan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

t. Dcskripsi Lingkungan Wilayah Studi 

Secara georafis wilayah administrasi Kabupaten Tapanuli Tengah, terletak 

pada I0 11' 00" - 2° 22' O" LU dan 98° 07' - 98° 12' BT, terletak diatas 

pcrmukaan taut 0 - 1266 m. 

Sedangkan batas vrilayahnya: 

Sebelah Timur : Kabupaten Tapanuli Utara 

Sebelah Barnt : Samudera Indonesia 

Scbclah Utara : Dacrah Isti mcwa Acch 

Sebelah Selatan : Kabupaten Tapanuli Selatm1 

2. Nilai Produksi Tahunan dan Jumlah Rumah Tangga Perikanan Budidaya 
Tainbak 

Nilai pro<luksi tahunan danjurn!ah rumah tangga pcrikunan budidaya 

tar:1bak di Kabupaten Tapanuli Tengah dapat diiihat pada tabel 1 dan 2, berikut: 

Tabc! 1. Nila i Produksi Tahumm 
a uan: .p. S t R 1000 

Pcnnngkapan Budidaya air pnyirn 
di pcrairan umum 

Tapanuli 4.009.700 4.322.100 
Tengah 

Surnber : Dinas Perikanan Surnatera Utara, 2000 

Tabcl 2 .. Jumlah Rumah Tangga Pcrikanan Budidaya Tambak 
Saluan: RTP/PP 

NO Jumlah RTP Tapanuli Tcngah 
Budidaya Tambak mcnurut : 

I Besarnya usaha: 
2 Ha 3 
2-5 Ha 3 
5 - 10 Ha 3 

2. Jcnis Ikan 9 
3 Jenis Pupuk anorganik 

I 
9 

Jenis Pupuk Insektisida 9 
Sumber: Dmas Perikanan Sumatera Utara, 2000 

I 
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J.uas areal pcmcliharan di tambak pada Kabupatcn Tapanuli Tcngah adalah 37,00 

I la (luas kotor) se<langkan luas bersih 26,00 [la (Dinas Perikanan Sumatern 

Utara, 2000) 

3. Morfologi lldang Windu 

Mcnurut Martosubroto. P, (1971), bahwa klasifikasi udang windu 

(P. Monodon) adalah sebagai berikut : 

Phylum : Arthopoda 

Sub phylum : Mandibulata 

Class : Crustacea 

Sub class : Malacoastraca 

Super ordo : Eucarida 

Or do : Decapoda 

Sub ordo : Natantia 

Seksi : Penaeidea 

famili : Pt::naeidea 

Sub famili : Paneaidea 

Genus : Pcnacus 

Species : Penaeus monodon 

Dilihat dari luar. tubuh udang terdiri dari dua bagian. yaitu bagian depan 

dan bagian belakang. Bagian depan disebut bagian kepala, yang sebenarnya terdiri 

dari bagiar. kepala dan dada yang menyatu. Oleh karena itu dinamakan kepala -

Jada (cep/10/otlwrax). 13agian perut (abdomen) tcrdapat ekor dibagian 

belakangnya. Semua bagian dada beserta anggota-anggotanya terdiri dari ruas-
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runs (segmen). Kcpala - dada tcrdiri dari 13 ruas yaitu kcpalanya scndiri 5 ruas 

<lan <la<lanya 8 ruas. Sc<langkan bagian pcrut ter<liri <lari 6 ruas. Tiap ruas ba<lan 

mempunyai sepasang anggota badan yang beruas-ruas pula. Seluruh tubuh 

tertutup oleh kerangka luar y~ng disebut eksoskleton, yang terbuat dari bahan 

chitin. Kcrangka tcrscbut mcngcras, kccua1i pada sambungan-sambungan antar 

dua ruas tubuh yang berdekatan. Hal ini memudahkan mereka untuk bergerak. 

Bagian kepala - dada tertutup oleh sebuah kelopak yang kita narnakan 

kelopak kepala atau cangkang kepala (carapace). Di bagian depan, kelopak 

kcpala mcmanjang dan mcruncing, yang pinggirnya bcrgigi - gigi. Bangunan ini 

kita namakan sungut kepala (rostrum). 

4. Lokasi untuk Budidaya Udang 

Pcmilihan lokasi yang baik dan cocok memegang peranan yang penting 

dalam kcbcrhasilan budidaya udang. Lokasi untuk mcndirikan usaha budidaya 

udang dite!ltukan setelah dilakukan stu<li/anaba terhac.fa p <lata/informasi tentang 

topografi lahan, tanah, sumber pengi.:liran, ekosistern (hubungan lingkungan 

dengan kehidupan flora dan fauna) dan iklim/meteorologi. Dengan mengetahui 

data tcrscbut mcmungkinkan dibuat suatu disain dan rckayasa pcrkolaman yang 

mengarah kepada pcngelolaan budidaya udang secara baik. Keadaan sosial 

ekonomi yang berkaitan dengan harga dan kemudahan suplai bahan-bahan sarana 

produbi juga harus dipelajari. Studi tersebut disebut studi kelayakan teknis dan 

ckonomis (Mujiman, Suyanto, 1989). 
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s. Pcmililrnn Lokasi (Site Selection) 

Pemilihan lokasi tambak dimaksud untuk mendapatkan lokasi yang tepat 

dan memenuhi syarat budidaya intensif (Dinas Perikanan Sumatera Utara, 1997 

dan Poernomo, 1992). Persyaratan lokasi tersebut sebagai berikut : 

a. Air 

Kwalitas dan kwantitas sangat mendukung dalam upaya budi<laya. 

Dua fakior yang sangat penting yaitu: 

1. pH : 7,5 - 8,5 (Optimum) 

2. Salinitas : 10- 30 ppt (Q/00) 

Beda elevasi pasang surut : ( l,5 - 3;0) m 

Sumber air tawar atau air laut tidak tercemar oleh obat-obatan, lirnbah 

industri, dll. 

Tidak kcruh karcna bcbas bawaan. 

b. Tempat dan kondisi tanah 

I. Lokasi berlindung hutan bakau, dan terlindung dari abrnsi 

2. Tanah tambak terdiri dari : 

Tanah liat atau tanah lempung, pH > 5 

Kadar bahan organik > 5 % 

c. lnfrastruktur 

1. Transport kc lokasi lancar. (Jika darat atau sungai) 

2. Jalan dapat dilalui kendaraan roda empat atau melalui sunga1 dimana 

berisi air sepanjang tahun. 
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J. Jarak c!ari hatchery bila ditcmpuh dcngan kcndaraan roda cmpat, 

memakan waktu 3 s/d 6 jam 

4. Mudah mencari tenaga kerja 

S. Aman 

6. Ada listri k 

6. Disain Tambak dan Kontruksi (farm design and contruction) menurut 

Dinas Perikanan Sumatera Utara, 1997 : 

disain dalam pembangunan tambak, di sain tambak sangat menentukan. 

Didalam clcsain tambak ditcntukan lay out tata lclak tambak 

Tata letak tambak termasuk : 

a. Kanai pemasukan air dan sistem porn pa 

b. Pelak rcservoar (petak Landon) 

c. Pctak rcrscdiaan air (surly c~rnal) 

d. Tambak 

e. Kanai pembuangan air (drainage canal) 

f. 13angunan (kantor, gudang, rumah karyawan, dll) 

a. Kana] pcmasukan air dan sistcm pompa (pumping system) 

1. Kanai pemasukan harus terpisah dari kanal pembu&ngan (draindge canal) 

2. Kanai pemasukan air dengan sistern pompa, luasnya harus dapat 

n:encukupi air untuk reservasi dan dapa\. mengisi reservasi selama 6 jam 

atau satu pasang 

3. Air yang masuk malalui kanal pemasukan hams melalui 5a:-ingan dengan 

ukuran 24 lubang atau inci 2
. 
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b. Sistcm rcscrvoar atau tandon 

I. Luasnya : 30 % dari luas total tambak budidaya 

2. Mempunyai pipa pembuangan ke saluran/ kanal pembuangan 

3. Tinggi permukaan air tandon harus lebih tinggi dari permukaan air 

budidaya 

4. Fungsi untuk: 

Wadah/tempat penyimpanan air pasok tambak 

Wadah/tempat untuk mengendapkan bemrncam-macam polutan, 

tcrmasuk partikcl organik dan anorganik yang bcrasal dari air sumbcr 

(laut/sungai) 

Wadah/tempat untuk memberikan perlakuan secara fisik, kimia dan 

biologi sebelum air sumber dirnasukkan ke dalam tambak 

5. Tujuan untuk mcmpcrbaiki atau mcningkatkan kualitas air agar scsuai 

dengan k~butuhan oagi kehidup<tn 8rganisme (udang/ikan) yang 

dipelihara. 

6. Ukuran, model dan jenis tandon tergantung pada jenis dan kadar zat 

pol utan yang harus dibcrsihkan : 

Pada unit tambak intensif yang luas (> 100 Ha), lctak tandon dapat 

dibagi dalam beberapa blok dimana tiap tambak akan memasukan air 

pada masing-masing blok tambak dalam jumlah yang cukup dilayani. 

Ked«laman petak tandon 175 cm dan air dalam tandon dipompa 

maksimum 50 cm (lapisan atas) 

7. Perlakuan terhadap tan don 
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Pcrlakuan fisik : mcnggunakan pompa air, aerator, sanngan ijuk, 

pasir dan sebagainya untuk mempercepat proses pengendapan lumpur 

Perlakuan Kimia : menggu~akan bahan kimia misal : pupuk untuk 

pembenihan planton dan obat-obatan untuk membunuh bacteri atau 

virus, tctapi tidak disarankan karcna bcrdampak ncgati[ 

Perlakuan biologi : menggunakan biota hidup seperti : kerang, 

rumput Jaut, bacteri pengurai yang ditumbuhkan pada subtrat filter, 

ikan bandeng, dll 

Tabel 3; Alternatif Model Tan~lon Sesuai Kondisi Perairan 

No Kondisi Pcrairnn Pnntni Model Tandon/ Fungsi l Perlakuan 
l Air laut kemh, belum tercemar, - Saluran pasok panjang - Pengendapan 

dekat dengan rnuara sungai arus (pengendapan) lumpur 

pantai kuat - Pctak pcngcndapan - Pcnycsuaian 

salinitas 

2. Air laut kcruh, bclum tcrccmar - Sa!uran pasok - P~ngcndapan 

dckat dcngan muarn sungai ams - Pctak pengcndapan lumpur 

p;mtai lemah - Petal-: purifikasi (b;ofilt ::r) - Pengendapan 

7.al poluian 

- Pcnycsuaiar. 

salinitas 

3 Air laul kcruh, tcrccmar dckal - Saluran pasak panjang - Pcngcndapan 

dengan muara sungai arus - Petak pengendapan lumpur 

pantai kuar arau lemah - Pelak purifikasi (biotilter - Pengurangan 

+ aerasi) 7.at polutan 

- Pcnycsuaian 

salinitas 

'. 4 Air laut jemih, tercemar jauh - Petak purifikasi (biofilter - Pcngurangan 

dari muara sungai, miskin hara, + aerasi) zat polutan 
! ams kuat ntau lcrnah Pelak pcnyarnbung Penumbuhan - -
i 
i planton 

Sumber : Dinas Perikanan Surnatera Utara, 1997 
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7. Bngian-bagian dari Tandon 

Menurut Dinas Perikanan Sumatera Utara, 1997, tandon ter<liri : 

Petak Pengcndapan 

Petak ini disekat-sekat dengan dinding bambu yang dilapisi dengan lembaran ': . 
1
' 

plastik dan ijuk. 

Sekat ini berfungsi untuk memperpanjang jalan air, sehingga partikel lumpur 

lebih banyak mengendap. I3i1a partikel lumpur sangat tinggi dapat 

diaplikasikan alum/tawas. 

Rcaksi : Al 2 (S04)3
- + H20 ... 2 Al (OH)3 + 6 H + 3 S04.2 + 14 H20 

Limbah padat setelah mengendap harus dibersihkan/diangkat secara rutin 

pada setiap persiapan/ pengolahan tanah. 

Petak Biofilter 

Biofiltcr digunakan biota air scpcrti !<:crang hijau, rumput laut dan ikan 

bandeng secarn terpisah. 

Kerang hijail efektif untuk rnenyerap logarn berat dan bacteri rump'Jt taut, 

efektif untuk menyerap ion-ion arnoniak, nitrat, pospat dan juga partikel liat. 

Digunakan di pctakan ini kincir air (paddle whell) untuk mcnambah oksigcn 

keperluan bacteri aerob. 

Petak Penyuburan 

Dibua! secara tef!)isah bila lahan luas, tetapi dapat juga digabung dengan 

petakan biofilter. 

Aplikasi kapur <lapat <ligunakan p~.da petak ini untuk menaikkan pH, dengan 

dosis sesuai kebutuhan. 
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Kana! Pcrscdiaan Air (Suply Canals) 

Harns luas dan volume air harus banyak 

Pemupukan, pengapuran dapat dilaksanakan pada kanal perscdiaan air ini. 

8. TAMBAK 

1. Bcntuk (shape): 

Segi empat dengan bujur sangkar 

2. Posisi Aerator : 

Fungsi Aerator : - menambah Oksigen 

- mcmbuat gerakan air 

16 

Posisi aerator dan bentu tambak dapat membuat dasar tambak bebas dari 

kotoran. 

3. Ukuran (size) 

0,5 s/d l Ha perpetak, sangat efisien untuk budidaya intensif (> 30 ekor I 

m2) 

1 ~/d 2 ha :.mtuk semi intensif 

4. Pematang (Dikes) 

Tinggi harus ada 30 s/d 50 cm diatas pasang tertinggi. 

Slope: l : 1,5 

Lebar: - pcmatang keliling (utama) : 2 - 4 meter 

- pematang petakan : 1,5 - 2 meter 

5. Pintu masukan (Inlets) dan Pintu Pengeluaran (Outlet) 

Lebar : lebih kecil dari 1 m 

Ukuran mata saringan untuk inlet : 24 lubang I inci 
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Pintu pcngcluaran di gunakan untuk pancn udang dan untuk pcngcluaran 

Dapat dibuat dari kayu atau beton 

Pintu pemasukan dan pengeluaran harus pakai sayap. 

6. Saluran Pcmbuangan/Pcnyaringan 

Dasar saluran 50 cm lebih rendah dari dasar tambak 

Pada waktu-waktu tertentu, air dari saluran pembuangan harus dapat 

dipompa ke petak tandon (petak resevoar air) 

Saluran pcmasukan harus tcrpisah dcngan saluran pcmbuangan 

pembangunan 

Tempat tinggal karyawan, rumah jaga, d11 (Dinas Perikanan Propinsi 

Daernh Tingkat I Sumatera Utara, 1997) 

9. Potensi Lahi:in dan Potensi Produksi Perikanan Budidaya 

Pengembangan u:;2ha budidaya ikc.n antara Iain ditentukan oleh beb~rapa 

faktor yang meliputi sumber air yang menyangkut kualitas dan kuantitasnya dan 

lahan tanah yang menyangkut topografi, tesktur dan kesuburannya disamping 

potcnsi sumbcr daya manusia, tcknologi budidaya ikan dan pcrmodalan 

(Direktorat Bina Sumber Haya ti dan Direk.'torat Jenderal Perikanan Jakarta, 1991 ). 

Yang dimaksud dengan potensi lahan (budidaya dalam tesis ini adalah 

ketersediaan lahan (areal) yang diperkirakan dap:it dimanfaatkaP. bagi usaha 

budidaya karena adanya sumber air yang memungkinkan. Adapun yang dimaksi_!d 

<lengan potensi produksi budidaya adalah perkiraan produksi yang dapat dicapai 

dari lahan budidaya yang sudah ada dan lahan potensial yang diperkirakan dapat 
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ditcrapkan (Dircktorat Bina Sumbcr Hayati dan Dircktoral Jcndcral Pcrikanan 

Jakarta, 1991 ). 

Untuk menentukan suatu rancangan tata letak suatu unit usaha pertambakan yang 

lengkap terdiri dari : 

Beberapa petakan tambak untuk berproduksi 

Saluran suplai air dan pembuangan 

Adanya suplai air ta war dari sungai atau sumur artesis atau sumur pompa yang 

memadai 

Pcmasukan air as1n dari laut yang mcncukupi kcbutuhan ada kolam 

pengendapan air, bila air keruh 

Ada tern pat untuk mendirikan gudang, rum ah jaga, rumah untuk tehnisi, untuk 

rumah pompa, generator listrik dan kendaraan. 

Ragian-bagian lcrscbut tata letaknya diatur, discsuaikan dcngan kcadaan 

wilayah hamparan sedemikian rupa sehingga memudahkan dal?.m pengelolaannya 

(Mujiman, Suyanto, 1989). 

10. Sis tern Pcngclolaan Air 

Sistcm pengclolaan air untuk tambak semi intcnsif dan intcnsif bcrbcda 

karena padat tebarnya berbeda. Yang jelas baik tambak semi intensif maupun 

tambak intensif, kualitas air harus dijaga dan konsekuensinya air harus selalu 

diganti. 

Untuk tamb::tk udang semi intcnsif dcngan padat tcbar lcbih rcndah, sistcm 

pergantir.;1 air disesuaikan dengan keadaan pasang surut air laut. Air akan masuk 

pada waktu kedudukan sumber air air lebih tinggi daripda permukaan air tambak. 
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Pcngcluaran air tc~jadi pada saat sumbcr air surut schingga air tcrbawa kcluar. 

13ila kca<laan ini tidak mcmungkinkan, pa<la tambak intensif sering <ligunakan 

pompa yang berfungsi sebagai pemasok air. 

Sistem pengolahan air pada tambak intensif lebih banyak lagi disamping sarana 

tambak untuk untuk kclancaran dan kcsukscsan asaha yang dipcrlukan. Tambak 

intensif mutlak memerlukan generator listrik, pompa air,diesel dan paddle whee!. 

Dengan padat tebar yang tinggi, kebutuhan oksigen pun harus selalu terjamin 

sehingga kincir air (paddle wheel) mutlak diperlukan (Nurdjana, 1989). 

Bcbcrapa pcrsyaratan untuk lahan pcrtambakan yang discbutkan dibawah 

ini merupakan persyaratan yang sangat ideal untuk tambak yaitu : 

1. Perbedaan pasang surut antara 1,5 - 2 m, sedangkan air taut tidak keruh 

berlumpur. 

2. Dataran pantai tidak bcrgcrak maju kc arah laut karcna proses pcngcndalan 

(silasi). 

3. Tekstur tanah dasar terdiri dari lumpur liat berdebu atau lumpur berpas:r, tapi 

kandungan pasirnya tidak lcbih dari 20 persen. Selain itu tanah juga tidak 

ngrokos (porus). 

4. Areal tambak dekat dengan p:rntai (tambak lanyah) dan dekat pula dengan 

muara sunga1. 

5. Petakan tambak dapat dialiri sepanjang tahun, atau setidak-tidaknya selama 10 

bulan dalam sctahun. 

6. Kadar garam airnya bcrkisar antara 15 - 30 permil (Mujiman, Suyanto., 1989). 
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11. Dayn Dukung Tambnk Tcrtcntu dan Tcrbutas 

Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup 

untuk mendukung perikehidupan manusia dan rnahluk hidup lainnya (Undang-

undang Nomor 23 Tahun 1997 Pasal 1 ayat 6 ). Atas pemahaman pengertian diatas 

scbcnarnya bahwa daya dukung lingkungan hidup lcrlcnlu akan scjalan dcngan 

pcmahaman mutu lingkungan hidup. Tinggi rendahnya kategori daya dukung 

suatu lahan akan sangat ditentukan atau dibatasi oleh komponem-komponem 

lingkungan mikro maupun makro. Nurdjana (I 992) mengatakan bahwa daya 

dukung lahan tambak dalam lingkungan tcrtutup yaitu dalarn pctakan tarnbak 

diartikan sebagai target produksi maksimal yang dapat dicapai secara 

berkelanjutan. Dalam ha! ini ada kemampuan yang dimiliki lahan tersebut untuk 

mengelimir gangguan lingkungan sehingga dapat bcrprodu.ksi secara 

bcrkcsinnmbungan/bcrkclnnjutan . Dircktornt Jcndcrnl Pcrikanan dan Pusat 

Penelifrm Dan Penge:nbangan Perikanan ( 1991) mengatakan bahwa daya dukung 

suatu lahan dari kategori sedang atau tir.ggi bila kornponem-komponem pembatas 

itu dapat dipenuhi atau diubah, dengan kata lain melalui sentuhan manajemen 

lingkungan. Wcdjatmiko (1989), mcngatakan bahwa pcr.icliharaan udang windu 

pada lingkungan yang minim persyaratannya dapat memperoleh hasil yang 

optimal adalah dengan mengelola air media pemeliharnan dengan baik sehingga 

unsur-unsur negatif sebagai faktor pembatas pada lingkw1gan dapat diatasi. 
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III. METODE PENELITIAN 

t. Kcrangka Pcmikiran 

Kerangka Pemikiran ini akan dijabarkan dalam skema berikut : 

Kebutuhan produksi perikanan yang meningkat, dan menjaga 
supaya pcnangkapan ikan di Indonesia !clap bcrkclaitjutan 

,, 
Menyebabkan daerah penangkapan ikan yang sud ah 
menunjukkan gejala over fishing misalnya Sela! Malaka, da11 
perairan Pantai Utara Jawa 

,, 
Pentingnya pengembangan teknologi budidaya air 
payau 

Sumatcra lJtara, luas lahan yang layak untuk tamhak ad ':l lah 20.000 
I la (Pantai Timur dan Pantai J3arat), di Kabupaten Tapanuli Tengah 
luas lahan yang layak untuk tambak 3 7 ha (luas kotor) dan luas bersih 
26 ha. 

Dengan potf.nsi yang besar ini, Tapanuli Tengah khususnya. 
pcrlu p<'ngcmb;rngan teknologi budidaya air payau khususnyl! 
ud1111g 

,, 
Alas dasar itu perlu dianalisa kualitas air dan kelimpahan, 
kt:a11ck11rnga1111111, d1111 kcscrngurrnm plunk ton dun 
makrozoobcnthos 

Kclayakan lambak udang yang bcrwawasan 
lingkungan 
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2. Lokasi Pcnclitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di Kecamatan Lumut Kabupaten Tapanuli 

Tengah pada lokasi tambak udang di Desa Gubo (J\ek Lobu) dan tambak udang 

Pardede. Dasar pemilihan lokasi ini karena lokasi ini merupakan satu-satunya 

dacrah yang digunakan scbagai tambak udang dari banyak dacrah yang ada di 

<lacrah Kabupaten Tapanuli Tengah . W<tktu penelitian direncanakan akan 

dilakukan bulan Ok-tober 2001 sampai dengan bulan Januari 2002. 

3. Bahan dan Alat Pcnclitian 

Untuk kcpcrluan analisa laboratorium tcrhadap data pcnccmaran 

dipergunakan botol pakai tutup ukuran 1 liter sebagai tempat sample air. 

Sedangkan bahan dan alat pengukuran data fisik, kimia dan biologi, terdapat 

dalam tabel dibawah ini . 

Tabet 4. Parameter biologi scrta mctoda yang digunaki111 untuk 
rncnganalisanya 

NO .Jcnis Alat/ llahan Kcgu nan n Sat u an 

---- · - -· -------- ------ -------------- -~------
I . Mikr()~~op . Iden ti fi ka~i Planlon lJnit 
2 Nansen bottle Pengambil planton Specimen 
3 Haemocytometer Menghitung planton Specimen 
4 Planton net Menangkap planton No. 25 
5 Pipet volume Untuk mengambil air sampel MI 
6 Formalin Mengawetkan planton %0 
7 Ekman dredge Mengnmbil Bcnthos Specimen 
8 I3uku identifikasi Benthos Identifikasi I3enthos cm 
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Tabcl 5. Kritcria dan Standart Kualitas Air Nasi11.nal Dit. Pcnyclidikan 
Masalah Air, Dcp. P.U, 1981 dan Sadan Lit. Bang. Pcrtanian, Pus 
Lit. Bang. Pcrikanan, Dep.Tan, 1987. 

No Parameter Kadar Min/maks Metoda/Alat 
l Tcmpcratur 26 - 30 c Pcmuaian 
2 Salinitas 0 - 35 pennil Conduktifitimetri 
3 pH 7,5 -8,5 Elektrometri 
4 Alkalinitas > 80 ppm (CaC03) Titrimetri 
5 Kelarntan Oksigen 5-6 eem Titrimetri Winkler 
6 Kcccrahan 25 - JO cm Sccci disc ·----· 
7 Sulphide O - 0,002 mg/I Spektrofotomctri 
8 Nitrit 0,3 p_pm Diazotasi - --
9 Nitral 200 ppm Cu/Cd Reduksion 
10 Ammonia < 0,1 mg/I Biru indofenol 
II Iron ~9.? pp~_l1 ___ ----- ------. S pektro fotometri 
-- ··-- ·-· -·- · ·---- ·-· - ·---· --· .. . .. ---·· ··--···- -··- ·-··--·- --·---·-- --------- ----····- ·· --

12 Kcdalaman Tali pcnduga 
13 Conductivity Conduktifitimelri 
14 Tcmbaga (Cu) 0 - 0,02 mg/I Spcktrofotomclri 
15 Cadmium (Cd) 0-0,01 mg/I Spektrofotometri 
16 Timbal (Pb) 0-0,01 mg/I Spektrofotometri 

Keterangan : 

DO (Dissolved Oxygen ) dan pH diukur 2 kali sehari , pcrtama pada pukul . 

6.00 sampai dengan 7.00 WIB dan ked;.ia pada pukul 15.00 .:;ampai det~gan 

J 1).00 WIB 

4. Mctode Pcngumpulan Data 

Data yang uibutuhkan dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan metode 

survey (pengamatan langsung), dimana data diperoleh dari berbagai sumbcr baik 

<la.lam bentuk data sekunder maupun data primer. 

I. Data sekunder akan diperoleh mel::ilui instansi-instansi yang dapat 

menyediakan data untuk keperluan penelitian ini : Dinas Perikmrnn Dali I 
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Sumctcra Utara, Dinas Pcrikanan Dati II Kotamadya Sibolga, Kantor Statistik 

Propinsi Sumatera Utara, Kantor Statistik Kotamadya Sibolga, Bappeda 

Tingkat 1 Sumatera Utara dan Bappeda Tingkat 11 Kotamadya Sibolga serta 

instansi pemerintah pada tingkat kecamatan dan desa Sibolga. 

2. Data primer dipcrolch dari pcngamatan atau pcngukuran langsung dilapangan. 

Untuk akurasi data terhadap pcngukuran parameter air, hasil pcncatatan 

adalah hasil penguh1ran rata-rata, kecuali untuk data hasil analisa di 

laboratorium dilakukan sekali saja yaitu hanya hasil pengukuran pertama. 

Contoh pcnanganan : Suhu air diukur dcngan mcncclupkan sensor 

thennometer digital kc dalam air, setelah bcbcrapa saat angkanya tidak 

berubah lalu dicatat. Kemudian diulang1 sekali lagi, lalu angkanya dicatat. 

Hasil rata-rata tersebut n;enjadi data terpakai . Demikianlah penanganan 

pcngukuran untuk parameter air lainnya. Proses pengumpuian J r. la 

dilaksanakan secara insitu, dan secara laboratorium. 

J. Pengamatan contoh atau pengukuran sampel air dan kelirnpahan, 

keanekaragaman, dan keseragaman plankton, akan dianalisa di laboratorium 

5. Tcknik Pcngambihrn Sampcl 

Faktor Fisik dan Kimia Air 

Pengukuran kualitas air yakini suhu, oksigen, derajat keasaman, 

menggunakan water checker. Pengukuran faktor-faktor ini dilakukan dari I 00 

meter dari pinggir pantai, dan di tempat-tcmpci~ yaitu pcnnukaan 1 m, pcrtcngahan 

3 rn, dasar 6 m. Jika melebihi dari 6 m maka kedalaman perairan dibag1 3. Fak-tor 

ini diukur s~banyak 3 kali pada tiap lokasi. 
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Kcccrahan air diukur dcngan scchi disc dcngan cara mcnurunkan ala! ini 

ke dalam air secara berlahan-lahan sampai keping ini hilang dari pandangan mata, 

dan dicatat kedalarnannya. Keccrahan diukur sebanyak 3 kali pada tiap lokasi. 

Titik pengambilan sampel salinitas sama dengan pengambilan sampel 

kualitas air lainnya. Pcngukuran salinitas mcnggunakan alat saiinomctcr (hand 

refractometer). 

Untuk mengukur kandungan Nitrat dengan air sampel diambil dengan 

botol Kemmerer kemudian dimasukkan ke dalam botol untuk dianalisis di 

laboratoriurn. Pcncntuan titik sampel sama dcngan pcngcmbilan sampcl kualitas 

air lainnya. 

Faktor biologi 

Pengumpulan sampel planton di setiap stasiun dilakukan dengan cara 

mcngambil dcngan Nansen Bollie dari bcrbagai kcdalaman. Air yang diambil 

kemudian disaring dcngan menggunakan plar.wn net, hasil saringan dima~ukkan 

ke dala1n botol bervoit.:me 50 ml. Karena sample tidak langsuilg diperikasa maka 

sampel tersebut diawetkan dengan fonnalin 4 % dan larutan lugol s:':banyak 2 

samai 6 tctcs sctiap botol sampcl. 

Sampel yang akan diamati di bawah mikroskop terlebih dahulu dikocok 

agar homo gen, dengan menggunakan pi pet volume sebanyak 0, 1 ml, kemudian 

ditetesi diatas objek gelas untuk diidentifikasi, planton yang terlihat 

diindcntifikasi dcngan cara pcnycsuaian dcngan gambar yang tcrdapat di dalam 

buku, sedangkan untuk menghitung kelimpaharn~jumlah plankton, air sampel 

ditetesi ke haemocytometer lalu diamati dibawah mikroskop. 
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Scdangkan sample 8cnthos diarnbil dcngan mcnggunakan Ekman Dredge 

sehanyak 3 sampcl <li tiap lokasi. Suhtrnk tanah sampd didapat disaring dengan 

bertingkat guna untuk memisahkan antara makrobenthos dengan subtrat dasar. 

Karena sampel tidak langsung diperiksa maka sampel tersebut diawetkan dengan 

formalin 4 % dan larutan lugol scbanyak 2 samapi 6 tctcs sctiap botol sampcl. 

Mahobenthos yang didapatkan dalam sampel kemudian dihitung jumlah 

dan jenisnya dengan menyesuaikan dengan gambar yang ada dalam buku. 

6. Mctodc Pcngolahan Data 

Data kualitas air dari bcrbagai lokasi pcngarnatan digarnbarkan dalam 

bentuk tabel. Analisis dilakukan dengan menggunakan teknik tabulasi dengan 

mengunakan perbandingan nilai dari tiap stasiun pengamatan. Untuk mengukur 

knnJungnn Nitmt nnnlisis dnlnnyn dilnkuknn di laborntorium dengan 

;ncnggunakan spcktrofotomctcr. 

Analisa fahor biolq,,ri !11~nggun~kan rum us: 

I. Kclimpahan Planton yang 1~1cnyatakan jurnlah individu planton pcrsatuan 

volume, memakai rum us Suyoto ( 1997). 

I P=rx400x10.000ml 

Keterangan : 
P = Kelimpahan planton 
r = Rata-rata sel planton/kotak 
400 = J urn I ah Kotak Hacmocytomcter 
10.000 = Ukuran untuk satu liter air 

2. Kclimpahan Bcnthos yaitu jumlah individu pcrsatuan lua:; transck/alat 

X =Xi In 
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Kctcrangan : 
X = Rataan individu pada pcngambilan contoh kc n. 
Xi= Jumlah individu pada pengambilan contoh ken 
n - .I u111 lah pcngarnatan 
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3. Keanekaragaman Planton dan Benthos. Indeks keanekaragaman yang 

digunakan adalah indeks keanekaragaman Shannon (dalam Bapedal, 1996). 

I H = - L Pi log 2 Pi=- L ni IN log 2 ni IN 

Keterangan : 
H = Indcks kcanckaragaman Shannon 
ni = Jumlah individujcnis i 
N = Jumlah total individu seluruh jenis 

4. Kcscragaman Plankton dan Benthos. Indcks kescragaman mcngunakan rumus 

I E =II' I II maks 

Kctcrangan : 
E = lndeks keseragaman 
11 ~ lndcks kcanckarngaman 
H maks = log species 

7. Metode Analisa Data 

Sesuai dengan rumusan masalah sebagaimana telah diuraikan diatas, maka 

untuk rncng11ji jawaban scbagairnana dirumuskan dalam hipotcsisnya ditcmpuh 

dengan <lua pendekatan. Pend~katan pertama yaitu <lengan membandingkan hasil 

pengukuran parameter air dengan baku mutu air untuk budidaya udang di tambak 

menurut Kriteria dan Standart Kualitas Air Nasional Oit. Penyelic!ikan Masalah 

Air, Dcp. P.U, 1981 dan Badan Lit. Bang. Pcrianian, Pus Lit. Bang. Pcrikanan, 

Dep.Tan, 1987. 

Pendckatan kcdua dcngan mcnganalisa hasil penclitian dcngan uji hipotcsa. 
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Uji hipotcsa ini mcrupakan suatu cara untuk mcngctahui apakah hipotcsa yang 

dia_jukan dalam penelitian ini diterima atau ditolak, maka <ligunakan rumus 

koefi sien korelasi product moment, yaitu : 

r xy 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi 

X = Yari abcl bcbas 

Y = Yariabel terikat 

n = Juml ah sampel 

Scsuai dengan rumusan hipotes is yang telah dirumuskan dalam penelitian ini, 

maka data yang dipcrlukan untuk menguji kcbcnaran hipotcsis adalah bcrupa 

<lata-dn.ta dari hasil pengukuran <lari parameter fisik <lan kimiawi yang rneiiputi : 

Temperatur, Salinitas, pH, Alkalinitas, Kelarutan oksigen, Kccerahan, Sulfhide, 

Nitrit, Nitrat, Amoniak, Iron, Kedalam:m, Conduk-tifiti, yang dijadikan sebagai 

variabcl bcbas (independent variabel), scdangkan data-data indcks 

keanekaragaman plankton c.lijac.likan sebagai variabel terikat (dependent variabel). 

Untuk melihat kuat lemahnya korelasi digunakan Skala Guildford sebagai 

berikut: 

0,00- 0,19 = hubungan rendah sekali 

0,20 - 0,39 = hubu!lgan rendah tapi pas~i 

0,40 - 0,59 = hubungan cukup berarti 
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0,60 - 0,79 = hubungan kuat dan tinggi 

0,08 - 1,00 = hubungan kuat sckali, sangat tinggi dan bisa diandalkan. 

Untuk pengujian tingkat signifikasi hubungan digunakan tabel korelasi 

product moment, dengan kriteria : 

r tabel > r temuan, maka hubungan tidak signifikan 

r label < r tcmuan, maka hubungan signifikan 

r tabel = r temuan, maka harga distribusi tabel r disesuaikan dengan melihat 

sampcl 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Parameter Fisik Dan Kimiawi Air di Tambak Udang Desa Gubo (Ack 
L-Obu) dan Tambak Udang Pardede 

Hasi! Pengukuran Parameter Fisik Dan Kimiawi Air di Tambak Udang 

Desa Gubo (Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardede terlihat pada tabel berikut : 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Parameter Fisik Dan Kimiawi Air di Tambak 
Udang Desa Gubo (Ack Lobu) dan Tambak Udang Pardede Tahun 
2001 

N Parameter Sa tu an LO KASI 1 LOKASI 2 

0 Tambak IL OL Tambak IL OL 

1 Temperatur vc 32.7 30.9 33.3 33.8 31.3 33 .0 

2 Salinitas v/oo 25.0 17.5 25.0 17.5 25.0 25 .0 

3 pH 6.97 6.97 7.86 6.99 6.89 6.99 

4 Alkalinitas mg/I 200 401 201 200 200 200 
(Ca) 

5 Kelarutan mg/1 6.10 7.00 5.20 7.10 5.10 . 6.00 
Oksi.~en 

6 Kecerahan m Ce rah 2.60 0.82 Cerah 0.63 Cerah 

7 Sulphide mg/I tt tt tt tt tt tt 

8 Nitrit mg/I tt tt tt tt tt 

:.014 I 9 Nitrat mg/1 0.010 0.033 0.012 0.284 0.098 

10 Ammonia mg/I 0.55 0.65 0.50 0.79 0.52 0.62 

11 Iron mg/1 0.10 0.20 0.15 0.10 0.02 0.01 

12 Kedalaman m 1.5 m 1.5 m 1.5 m 1.2 m 1.3 m 1.6 m 

13 Conductivity mrnos/cm 37.000 28.2-'0 37.030 30.500 40.000 41.000 

14 Tembaga mg/I 0.07 0.07 0.08 tt tt tt 

15 Cadmil'm mg/I tt tt tt tt tt tt 

16 Timbal mg/I tt tt tt tt tt tt 

St1ml.lcr : Hasil Analisis Laboratonum FMIP A Univcrs1tas StlIWter<J Utara 
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Ketcrangan : 

Lokasi I (f ambak + Inlet + Outlet) 

Lokasi 2 (f ambak + Inlet+ Outlet) 

: Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardede 

jj 

Analisis data terhadap basil pengukuran parameter fisik dan kimiawi air di 

lokasi tambak udang Desa Gubo (Aek Lobu) dilakukan dengan membandingkan 

hasi l pengukuran parameter air tersebut dengan baku mu tu air untuk budi daya 

udang di tambak menurut Kriteria dan Standart Kualitas Air Nasional Dit. 

Penyelidikan Masalah Air, Dep. PU, 1981 dan Badan Lit. Bang. Pertanian, Puslit. 

Bang. Perikanan Dep.Tan, 1987. 

Dari hasil perbandingan tadi didapatkan beberapa kekurangan yaitu : 

1.1 Suhu air 

Kondisi suhu air didaerah titik pengamatan (inlet dan outlet) berada pada 

kisaran antara 30,9 °C - 33,8 °C. dari titik pengamatan ini kisaran suhu 

tertinggi terdapat di tambak udang Pardede (33,8 °C) sedangkan suhu terendah 

terdapat di lokasi tambak udang di desa Guba (Aek lobu) yaitu 30,9 °C. 

Perbedaan suhu ini selain disebabkan oleh karena adaaya perbedaan 

kandungan nutrien atau ion-ion garam secara fisik dapat meningkatkan daya 

hantar panas, juga dimungkinkan dipengaruhi kandungan minyak yang 

terdapat di permukaan air sehingga mempengaruhi suhu air. Hutapea (1990) 

menyatakan bahwa perbedaan suhu pada suatu perairan dipengaruhi oleh 4 

faktor yaitu : (I) variasi jumlah panas yang diserap, (2). Pengaruh konduksi 

panas, (3). Pertukaran tempat massa air secara lateral oleh arus, (4). 

Pertukaran massa air secara vertikal. Lingkungan dengan suhu ini masih dapat 
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ditolerir organisma plankton, karena menurut Ray dan Rao (1964) dan Welch 

( 1952), menyatakan bahwa suhu yang dapat ditolerir organisma suatu perairan 

antara 20 °c - 30 °c. 

1.2 Kcccrnhan 

Selama periode pengamatan di kedua lokasi, kecerahan perairan berada pada 

kisaran 0,63 m - 2,60 m. Tingkat kecerahan terendah terdapat pada lokasi 

tambak udang Pardcdc (0,63 m) dan tingkat keccrahan tertinggi terdapat pada 

lokasi tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) yaitu 2,60 m. 

Perbedaan tingkat kecerahan ini dipengaruhi oleh adanya pasang surut dan 

pasang naik, dimana pada waktu pasang surut pcngaruh daratan lebih 

dominan sehingga tingkat kecerahannya lebih rendah sedangkan pada waktu 

pasang naik peng::i.ruh laut yang memiliki kecerahan tinggi lebih berpengaruh 

terhadap kondisi perairan secara kcseluruhan. Selain itu tingkat kecerahan 

perairan juga dipcngaruhi olch adanya limbnh minyak kapal yang mcnutupi 

permukaan perairan sehingga dapat menghalangi penetrasi cahaya. 

1.3 Kelarutan Oksigen 

Welch ( 1952) menyatakan bahwa oksigen diperairan sangat penting bagi 

organisme untuk mengoksidasi nutrien yang masuk ke tambak tubuhnya. Dan 

sumber utama oksigen terlarut di perairan adalah langsung dari atmosfir 

melalui permukaan perairan dan dari basil fotosintesis oleh tanaman yang 

mengandung klorofil. Suplai yang cukup dari oksigen terlarut merupakan 

salah satu faktor yang diperlukan bagi organisme perairan. Selanjutnya 

menurut Wardoyo (1981) dikatakan bahwa kandungan oksigen teliarut yang 
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dipcrlukan yang minimum untuk pcrtumbuhan organismc di suatu pcra1ran 

adalah 2 mg/I. 

Dari pengukuran di dua lokasi pengamatan diperoleh kandungan oksigen 

tcrlarut bcrkisar antara 7,00 mg/I - 7, I 0 mg/I. kandungan oksigen tcrlarut 

terendah terdapat di desa Guba (Aek Lobu) yaitu 7,00 mg/I dan tertinggi 

terdapat pada tambak udang Pardede (7, l 0 mg/I). Perbedaan kandungan 

oksigen terlarut di tambak yang dihasilkan dari proses fotosintesis ini selain 

dipengaruhi kelimpahan phytoplankton dan intensitas cahaya juga 

dipengaruhi oleh kondisi perairan yang banyak menerima limbah, terutama 

limbah minyak yang dapat mengurangi penetrasi cahaya di tambak air yang 

akhirnya memberikan dampak negatif terhadap kelimpahan plankton di 

pera1ran. Namun demikian oksigen terlarut yang terdapat di kedua lokasi 

pengamatan ini masih dapat mendukung kehidupan organisma perairan. 

1.4 Ammonia 

Dari hasil pengukuran pada kedua lokasi pengamatan, kandungar. 

Ammonia berkisar antara 0,50 ppm - 0, 79 ppm. Kandungan Ammonia 

terendah terdapat pada lokasi tambak udang di desa Gubo (Aek Lobu) yaitu 

0,50 ppm, sedangkan kandungan Ammonia te1tinggi terdapat pada lokasi 

tambak udang Pardede (0, 79 ppm). Perbedaan kandungan ini menurut 

Buwono ( 1993), dikarena foktor budidaya intensif dan semi intensif yang 

pada penebaran tinggi dan pemberian pakan yang sangat intensif, dimana 

keadaan ini dapat menimbulkan penimbunan limbah kotoran dari sisa pakan, 
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bangkai udang ntau jasad lain ynng tcrjadi sangnt ccpnt clan jumlahnyn snngnt 

banyak di dasar tambak. 

Adapun keadaan di lapangan, ketentuan budidaya dan kriteria masmg-

masmg lokasi budidaya tambak udang pada Kecamatan Lumut di Kabupaten 

Tapanuli Tengah berdasarkan hasil survey dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 7. Keadaan di Lapangan, Ketentuan Budidaya, dan Kriteria Tambak 
Udang di Dcsa Gubo (Ack Lobu) di Kabupaten Tapanuli Tcngah 
Tahun 2001 

Lokasi 
Lokasi I. a. 
Dcsa Gubo 

(Ack Lobu) 
Kee. Lumut 

b. 
c. 

d. 

e. 

+ 

+ 

+ 

g. 

+ 

+ 

+ 

h. 
I. 

J. 
k. 

I :;1. IL 
I 

Keadaan di Lapangan 
Uk-uran : Luas kescluruhan 
48 ha. Ukurnn pcrpctak 
punjnng 80 m; lcbnr 50 m = 
4000 m2 

Bcntuk : scgi empat 
Lehar pcmntnng kcliling 
(utruna) 3 meter, lcbur 
pcmatang pctak:an 1,5 m 
Jumlah padat tcbar : > 30 
ckor/ m1 

Lctak di pinggir muarn , 
tcrlindung hutan bak:au., 
tcrhindnr <lnri nbcnL<>i. 
Kru111l pc:nnsuknn mr <lnn 
sistcm pompa : 
}:anal pcmi:su.kan terpisah 
duri krullll pcm\Junngnn 
Tidnk dcngan sistc111 po111;)<1 
( !Wlgsung) 
Air y::ng masuk mclalui 
knnnl pcnutsuknn tidnk 
mclnlui smingnn 
Sistem rescrvoar a tau 
tandom 
Luns : 30 % dari luns total 
tambak: 
Tidak mempunyai pipa 
pcmbuangan, tidak 
mcmptmyai JX>mpa, 
!:etambakan pctak tandon 
150cm. 
Tinggi pcnnuk1um nir tnndon 
lcbih tinggi dari pcrmukaan 
air budidaya. 
pH air : 7,0 
Snlinita<; : 17,5 °/00 

Oksigcn terlarut : 7,00 
Kckcmhan : 1,0 
Fe: 0,20 
Cu: 0,07 
NH3 : 0,65 

Ketentuan Budidaya 
a. Uk-uran 0,5 - I ha pcrpctak 

elisicn tmtuk budidaya intcnsif I 
- 2 hn 1x:rpctnk, tuituk semi 
inlensif. 

b. 13entuk scgi cmpat 
c. Lehar pcmntnng kcliling 2 - 4 m, 

lcbar pcmnliu1g J>elak:un 1,5 - 2 
m. 

d. > 30 ckor/ m1 

e. Letak tcrJir,dung hutan ba?:au 
dan tcrlindw1g dari abcrnsi 

f. Kanai pemasukan air clan sistcm 
pompa 

+ Kanai pcmnsuknn h .. '1rus tcrpisnh 
dari pcmbuangan 

• Dcngan sistcm pompa, luas 
harm dapnt mcncukupi air imtuk 
rcscrvnsi dun 1.lllput mcngisi 
rcservasi sclan1a 6 jam ( I 
pa sang) 

+ Air ynn~ mnsuk mclnlni kn1111l 
1;cmasuknn lu1rus mclalui 
saringan dengan uk·umn 24 
luhang /inci 2 

g. Sistcm rcscrvonr atau tandon : 
+ Luas 30 % dari hws total 

tambak:. 
• Mcmpunyai pipa pcmbllllgan, 

pompa, kctrunbnknn 175 cm. 
+ Tinggi pcnnukan air tandon 

lebih tinggi dari pcnnukaan 
budidnyn 

h) pH air 7,5 - 8,5 
i) Salinitas 10-30°/00 

J) Oksigen tcrlarut : 5 - 6 ppm 
k) Kckcruhan : 30 - 40 
l) Fe : < 0,5 ppm 
m) Cu: < 0,02 ppm 
n) NI IJ : <CJ, I ppm 

Kriteria 
Semi 
intcnsif 

Baik 
13aik 

Baik 
Baik 

Unik 

Ktirang 

Kurnng 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 
Baik 
Baik 
Kurnng 
13aik 
Kurang 
Kurnng 
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Tabcl 8. Kcadaan di Lapangan, Kctcntuan Budidaya, dan Kritcria Tambak 
Udang Pardede di Kabupaten Tapanuli Tengah Tahun 2001 

Lokasi 
Lokasi II. 
Tambak 
Pardcdc 

Keadaan di Lapangnn Ketentuan Budidaya 
a) Ukuran : Luas kcscluruhan a) 

48 ha. Ukuran pcrpctak 
panjang 80 m; !char 50 m = 
4()()() 1112 

Ukuran 0,5 - I ha pcrpctak 
clisicn untuk budidaya inlcnsif I 
- 2 ha perpetak untuk semi 
intcn~if. 

h) Bcnluk : scgi cm pat 
c) Lehar pcmntnng kcliling 

(utnma) J meter, Ichnr 
pcmatang pctnk:m 1,5 m 

<l) Jumlah pacfat tcbar : > 30 
ckor/ 111

2 

c) Lctuk di pinggir m1um1, 
tcrlindung hutan bakau, 
terhu1dar dari aberasi. 

f) Kanai pcmasukan air dan 
sistcm pompa : 

+ Kanai pcmasukan tcrpisah 
dari kanal pcmbuangan 

+ Dcngan sistem pompa 
(langsung) 

+ Air yang masuk melalui 
kruml pcma~uknn tidnk 
mclnlui saringnn 

g) Sistem rcscrvoar olau 

• 
• 

landom 
Luas : 30 % dari luas total 
tambak 
Mempw1yai pipa 
pcmburu1ga11 , mcmpunyui 
pompa, kctambakan 1x:tnk 
tai1don 175 cm. 
Tinggi pcrmukaan air tru1don 
lcbih tinggi dari pcmrnknan 
air hmlidnya. 

h) pH air : 6,99 
i) Salinitas: 17,5 °/"" 
j) Ok~igcn tcrlurnt : 7, I 
k) Kckcmh:m : 1,0 
I) Fe: 0,10 
m) NHJ : 0,79 

h) Bcnluk scgi cm pal 
c) Lehar pcmatang keliling 2 - 4 m, 

lchnr pcmnlru1g pclukm1 1,5 - 2 
Ill. 

d) > 30 ckor/ m2 

c) Lctak lcrlindung hutan bakou 
dun lcrlindung l~1ri 11lx."f11si 

f) 

• 
• 

• 

g) 

• 
• 
• 

Kanai pcmasukm1 air dan sistcm 
pompa 
Kru111I pcmasuknn hnms lerpisah 
dari pembuangan 
Dcngan sistem pompa, luas 
harus dnpat mencukupi air m1tuk 
rcservas1 <lan dapal 1ncngisi 
rescrvasi selruna 6 jam (I 
pasang) 
Air yru1g masuk mclalui kmml 
pcmnsuknn hnnL~ mclnlui 
saringan <lengan uhmm 24 
lubang /inci 2 

Sistcm rcscrvonr ntau tnndon : 
Luas 30 % dari luas total 
tanibak. 
Mcmptmyai pipa pcmb1mg1111, 
pompn, kctru11l){lk1111 175 cm. 
Tinggi JX-'1111ukan air tundon 
lcbih tinggi dari pcmmkaru1 
budiclaya 

h) PH air 7.5 - 8,5 
i) Saiinitas 10 - 30 °/00 

j) Oksigcnm tcrlarut: 5 - tJ ppm 
k) Kckcrnhun : 30 - '10 
I) Fe : < 0,5 ppm 
111) NIU:< 0,1 ppm 

Kriterin 
lntcnsif 

Baik 
Baik 

Baik 
Baik 

Baik 

Kurang 

Baik 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 
Bnik 
Baik 
Kurang 
llnik 
Kurang 

Dari tabel 7 dan 8, tersebut diatas tampak bahwa kedua lokasi tersebut 

masih sangat layak tambak menunjang lokasi pertambakan udang. Dari kedua 

lokasi budidaya tambak tersebut, bila dilihat dari sifat fisik kimia perairannya/ 

kualitas perairan (kedalaman air, kecerahan air, pH air, salinitas maupun 

kandungan oksigen terlarut), tampak bahwa kriteria tambak Pardede lebih baik 

Universitas Medan Area



36 

daripada tambak udang yang terdapat di desa Gubo (Aek Lobu). Walaupun secara 

keseluruhan kedua lokasi tersebut dianggap masih memenuhi syarat untuk usaha 

pertamtakan udang, ternyata setelah dilakukan survey langsung dilapangan masih 

terdapat kendala maupun masalah-masalah yang sering dihadapai para petani 

tambak terutama masalah penyakit udang dan pertumbuhan udang yang relatif 

lamb at. 

2. Hasil Pcngukuran Kelimpahan, Indcks Keanekaragaman dan 
Keseragaman Plankton Pada Tambak Udang di Desa Gubo (Ack Lobu) 
dan Tambak Udang Pardede 

Hasil Pengukuran Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman 

Fitoplankton pada Tambak Udang di Dcsa Gubo (Ack Lobu) dan Tambak Udang 

Pardede dapat dilihat pada lampiran 1. 
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Tnbcl 9. Hnsil Pcngukurnn Kclimpnhnn, lndcks Kcnncknrngnmnn dnn 
Kcseragaman Zooplankton Pada Tambak Udang di Dcsa Gubo 
(Ack Lobu) dan Tambak Udang Pardcdc Tahun 2001 

NO TAKSA LOKASI l LOKASI 2 

Cff,JATA 
I Campanella sp. 
2 Stentor sp. 

FILOSA 
3 Cryp/10deria sp. 
4 Pareu~lypha sp. 

LO BOSA 
5 Astramoeba sp. 
6 Cryptodiffluf(ia sp. 
7 Hyalosphenia sp. 
8 Nebela ~v. 
9 Pyxidicula sp. 

Jumlah Taksa 
Total Kelimpahan 
lndeks Keanekaragaman 
Indeks Keseragaman 

Kctcrangan : 

Lokasi I (Tami.Jak + Inlet+ Outlet) 

Lokasi 2 (Tambak + Inlet + Outlet) 

TBK IL OL IL 

20 
20 41 

20 
20 

20 
20 20 

20 

20 

2 3 2 3 
40 81 40 60 
0.693 1.040 0.693 1.099 
1.000 0.947 1.000 1.000 

: Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardedc 

TBK 

41 

20 

20 

3 
81 
1.040 
0.947 

3. Komposisi Jenis Plankton di Tambak Udang Desa Gubo (Aek Lobu) 
Kecamatan Lumut 

Hasil analisis laboratorium terhadap sampel air pada tambak udang yang 

berada di desa Gubo (Aek lobu), di jumpai 6 jenis Fitoplankton (inlet), 7 jenis 

(tambak) dan 3 jenis (di outlet), dimana semua jenis tersebut dapat digolong:rnn 

ketambak I kelas yaiti; : kelas Chlorophyceae 

Proporsi jumlah jenis dari kelas Cholorophyceae dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

OL 

20 

20 

20 

3 
60 
1.099 
1.000 
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Chloropyceae 

26% 

11!1 Chosteriopsis 
sp. 

• Coccomyca sp. 

D Desmium sp. 

D Mesotaenlum 
sp. 

• Ourococcus sp. 

II Platymonas sp. 

• Rhapidionema 
sp. 

lll Splrotaenla sp. 

38 

Gambar 1. Proporsi Jumlah Jenis dari Kelas Cltlorophyceae pada Tambak 
Udang di Desa Gubo (Ack Lobu) pada Tahun 2001 

Hasil analisis laboratorium terhadap sample air di perairan tambak udang 

desa Gubo (Aek Lobu), dijumpai 3 jenis Zooplankton (inlet), 2 jenis (tambak) dan 

2 jenis (outlet), dimana semua jenis tersebut dapat digolongkan ke tambak 3 kelas 

yaitu : kelas Ciliata (ljenis), kelas Filosa (2 jenis), kelas Lobosa ( 3 jenis). 

Proporsi jumlah jenis dari masing-masing kclas dapal dilihat pada gambar 

berikt;t : 

17% 

17% 

~-~x-·-···:. m:>P!~?~~~;~ 

~;.!-:·~·::::.~: · .. ;·;-::~~:.;: . v•'·-:=~::~ 
17% 16'.4 

3% 
II Stentor sp. 

• Pareuglypha sp. 

D Cryphoderla sp. 

D stra moeba sp. 

• Hyalosphenla sp. 

Gambar 2. Proporsi Jumlah Jcnis dari Masing-masing Kelas Zooplankton 
Pada Tambak Udang d' Dcsa Gubo (Ack Lobu) pJtda Tahun 
2001 

j 
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4. Komposisi Jcnis Plankton pada Tambak Udang Pardcdc 

Hasil analisis laboratorium terhadap sample air di tambak udang Pardede 

dijumpai Fitoplankton 6 jenis (inlet), 7 jenis (tambak), 3 jenis (outlet). 

Jenis tersebut dapat digolongkan ketambak 3 kelas yaitu kelas Bacillaricphyceae 

(2 jenis), kelas Chloropyceae (7 jenis), kelas Xanthophyceae (3 jenis). 

Proporsi jumlah jenis dari masing-masing kelas dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

Kelas Fitopiankton 

IB Bacillariophyceae 

• Chlorophyceae 

D Xanthophyceae 

Gambar 3. Proporsi Junilah Jenis dari Masing-masing Kelas Fitoplankton 
Pada Tambak Udang Pardede pada Tahun 2001 

Hasil analisis laboratorium terhadap sample air di tambak udang Pardede 

dijumpai Zooplankton 3 jenis (inlet), 3 jenis (tambak), 3 jenis (outlet). Jcnis 

tersebut dapat digolongkan ketambak 3 kelas yaitu kelas Cilia/a (2 jenis), kelas 

Filosa (1 jenis), kelas Lobosa (5 jenis). 

Proporsi jumlah jenis dari masing-masing kelas dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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.. , • ~ •• ..-t .. 

~ ·.·1· . - .1 :,) .: !;.· . .;.: . . _; ·. ~---. 

1:1Clllata 

II Filosa 

Dlobosa 

62 3% 

Gambar 4. Proporsi Jumiah Jenis dari Masing-masing Keias Zooplankton 
Pada Tambak Udang Pardede pada Tahun 2001 

5. Kelimpahan Plankton Pada Tambak Udang Di Desa Gubo (Aek Lobu) 
dan Tambak Udang Pardede 

Berdasarkan pengamatan dan analisis data terhadap kelimpahan 
~ ' .· : 

Fitoplankton dan Zooplankt~n pada tambak udang di. Desa Gubo (Aek Lobu) dan 
i 

' 
Tambak Udang Pardede dapat dilihat pada tabel I 0. berikut : 

Tabel 10. Kelimpahan Plankton Pada Tambak Udang Di Desa Gubo (Aek 
Lobu) dan Tambak Udang Pardede Tahu:t 2001 

PENGAMATAN 

TBK 

Fitoplankton 223 

Zoo plankton 40 

Kctcrangan : 

Lokasi I (f ambak + Inlet + Outlet) 

Lokasi 2 (f ambak + Inlet + Outlet) 

LO KASI 1 LOKASI 2 

IL OL IL TBK OL 

182 60 182 223 60 

81 40 60 81 60 

: Tambak Udangpi Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardedc 
. .. . ..:. 

. ' . ' 
6. Keanekaragaman Plankton Pada 'fa01bak tU<Jang Di Desa Gubo .. (Aek 

Lobu) dan Tambak Udang Pardede 

Hasil analisis terhadap keanekaragaman (diversitas) Fitoplankton dan 

Zooplankton Tambak Udang Di Desa Gubo (A~k Lobu) dan Tambak Udang 

Pardede dapat dilihat pada tabd berikut : 

--, 

Universitas Medan Area



41 

Tabcl 11. Kcanckaragaman Plankton Pada Tambak Udang Di Dcsa Gubo 
(Ack Lobu) dan Tambak Udang Pardcdc Tahun 2001 

PENGAMATAN 

TBK 

Fitoplankton 1.846 

Zooplankton 0.693 

Keterangan : 

Lokasi I (Tambak + Inlet+ Outlet) 

Lokasi 2 (Tarnbak + Inlet + Outlet) 

LO KASI 1 LO KASI 

IL OL IL TBK 

1.677 1.099 1.581 1.846 

1.040 0.693 1.099 1.040 

: Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardcdc 

2 

OL 

1.099 

1.099 

Analisis data terhadap keanekaragaman (diversitas) fitoplankton pada 

tambak udang di dcsa Gubo (Ack Lobu), dipcroleh indcks kcanckaragaman 

berkisar antara 1,677 (inlet), 1,846 (tambak) dan 1,099 (oulet) dan indeks 

keanekaragaman zooplankton berkisar antara 1,040 (inlet), 0.693 (tambak) dan 

0,693 (outlet). Sedangkan indeks keanekaragaman fitoplankton pada tambak 

udang Parc!cdc b8:-kisar antnrn 1,581 (inlet), 1,846 (tambak) dan 1,099 (outlet), 

sedangkan indeks keanekaragaman zooplankton berkisar antara 1,099 (inle~). 

1,846 (tambak), dan l,099 (outlet). 

Berdasarkan data tersebut indeks keanekaragamannya dapat dikategorikan 

pada tingkat rendah. Hal ini sesuai dcngan yang dikemukakan oleh Wilhm 

(Mason, 1981) tambak Huda (1999), bahwa kekayaan jenis suatu komunitas 

dikatakan sec!ang (moderat) bila nilai H berkisar dari 2,303 - 6,908, sedangkan 

jika nilai H lebih kecil dari 2,303 dibtakan rendah. 

Selanjutnya gambaran nilai indeks keanekaragaman Plankton dapat dilihat 

pada gambar berikut : 
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Gambar 5. Nilai Indeks Keanekaragaman Plankton Pada Masing-Masing 
Tambak Udang pada Tahun 2001 

Indeks keanekaragaman rendah tersebut tidak mendukung ur.tuk banyak 

Jerns fitoplankton dan zooplankton dapat bertahan hidup pada tambak udang 

tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan Wilhm ala/, ( 1976) tambak Much/isin 
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\ I 999) yang mengatakan bahwa perairan yang bersih mengandung banyak spesies 

Jan jum!ah individu dari masing-masing relatif sama. Sehingga nilai indeks 

;:canekarngamannya tinggi, sedangkan perairan tercemar atau rusak mengandung 

scdikit spcsics dcngan individunya yang banyak sehingga nilai indcks 

keanekaragamannya rendah. 

lndeks keanekaragaman yang rendah pada tambak udang Desa Gubo (Aek 

Lobu) 1,677 (inlet), 1,846 (tambak) dan 1,099 (outlet) dapat diartikan bahwa 

tambak udang tersebut sudah tercemar sedang, dan jika dilihat dari indeks 

keanekaragaman zooplankton 1,040 (inlet), 0,693 (tambak) dan 0,693 (outlet), 

maka tambak udang tersebut berda pada tingkat yang sudah tercemar berat. 

Sedangkan Indeks keanekaragaman fitoplankton yang rendah pada tambak udang 

Pardede 1,581 (inlet), tambak (1,846) dan 1,099 (outlet) dapat diartikan bahwa 

tambak uda11g tersebut Sildah terccmar sedang, dan jika dilihat dari indeks 

keanekaragaman zooplankton I ,099 (inlet), l ,040 (tambak) dan L099 (outlet), 

maka tambak udang tersebut berada pada tingkat yang sudah tercemar sedang .. 

Hal ini didtikung oleh pernyatan Lee at al (1978), yang membuat indikator 

pencemaran berdasarkan indeks keanekaragaman plankton. 

Derajat Pencemaran Indeks Keanekaragaman 

• Belum tercemar > 2,0 

• T ercemar ri ngcin > 2,0-1,6 

• T ercemar sedang > 1,5 - 1,0 

• Tercemar berat < 1,0 

j 
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Berdasarkan indeks keanekaragamannya tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) dan tambak udang Pardede, tidak 

layak digunakan scbagni tambak udang oleh karena indeks keanekaragamannnya 

rcndnh. 

Kelimpahan dan diversitas plankton dapat diartikan jumlah dan banyaknya 

spesies plankton pada suatu komunitas perairan dan memberikan asumsi pada 

suatu perairan dan memberikan asumsi apakh suatu pcrairan tcrscbut dikatakan 

subur dan berkualitas atau tidak. Banyaknya ikan di suatu perairan alam umumnya 

berhubungan dengan banyaknya plankton yang ada diperairan tersebut. 

7. Keseragaman Plankton Pada Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 
dan Tambak Udang Pardede 

Hasil analisis terhadap keseragaman Fitopiankton dan Zooplankton 

Tambak Udang Di Desa Gubo (Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardede dapat 

dilihnt pnda tnbd b~rikut : 

Tabel 12. Keseragaman Plankton Pada Tambak Udang Di Desa Gubo (Aek 
Lobu) dan Tambak Udang Pardcde Tahtm 2001 

PENGAMAT/,.N 1 
TBK 

Fitoplankton 0,949 

Zooplankton 1,000 

Kctcrangan : 

Lobsi l (f 2mbak + lnJet + Outlet) 

Lokasi 2 (fambak + Inlet+ Outlet) 

LOKASI 1 LOKASI 2 

IL OL IL TBK 

0.936 1.000 0.882 0.949 

0.947 1.000 1.000 0.947 

: Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardcdc 

OL 

1.000 

1.000 

Analisis data indeks keseragaman fitoplankton pada tambak udang di desa 

Gubo (Aek Lobu) adalah 0,936 (inlet), 0,949 (tambak) dan 1,000 (outlet) 

:;edang~a n indr ks keseraga!nan zooplankton adalah 0,947 (inlet), 1,000 (tambak) 
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dan 1,000 (outlet). Sedangkan indeks keseragaman fitoplankton pada tambak 

udang Pardede adalah 0,882 (inlet), 0,949 (tambak) dan 1,000 (outlet) sedangkan 

zooplankton 1,000 (inlet), 0,947 (tambak) dan 1,000 (outlet) 

Selanjutnya gambaran nilai indeks keseragaman Plankton dapat dilihat pada 

gambar berikut : 

0.92 

0.9 

0.88 

0.86 

0.84 

0.82 _... - -...J ...J ~ - 0 .c - .... 
0 -.c 0 0 
:J .c .c 

(!) :J :J 
(!) (!) 

- -...J al -Q) Q) 
"O "O 
Cl) Q) 

"O "O 
~ ~ 
<U cu 
0. 0. 

-...J 
0 
Q) 

"O 
Cl) 

"O 
~ 

cu 
a.. 

m Fitoplankton 

II Zooplankton 

Gambar 6. Nilai Indeks Keseragaman Plankton Pada Masing-Masing 
Tambak Udang pada Tahun 2001 

Berdasarkan data tersebut, indeks keseragaman pada tambak udang 

ersebut baik fotoplankton maupun zooplankton dapat dikatakan rendah, sebab 

!ndeks Keseragamannya (H) rendah mengakibatkan indeks keseragaman (E) yang 

rendah pula dan apabila indeks keseragamannya rendah maka jumlah individu 

dari masing-masing genus bcrvarias: ;heterogen) karen:\ indeks keanekaragaman 

J 
Universitas Medan Area



dan kcscrngaman genus satu sama lainnya sangat berkaitan dan mempengaruhi 

untuk menentukan tingkat kemantapan suatu komunitas. Hal ini didukung oleh 

pendapat Odum, bahwa di tambak ekosistem yang memiliki keanekaragaman jenis 

rendah dan mcngalami gangguan-gangguan luar, maka populasinya ccndrung 

diatur oleh komponem-komponem fisik seperti cuaca, arus air, pencemaran, dll. 

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa tambak udang tersebut 

tidak layak digunakan sebagai tambak udang. 

8. Pangaruh Faktor Fisik Kimiawi Air Tcrhadap Keanekarngaman 
Plankton Pada Tambak Uda ng Desa Gubo (Aek Lobu) dan Tambak 
Udang Pardede 

Sebelum dilakukan penguJian hipotesis terlebih dahulu dilakukan 

pengumpulan dan pengabungan data-data parameter fisik dan kimiawi air sebagai 

variabcl bebas (independent variabel) dan data- data keanekaragaman plankton 

sebagai va:-iabel terikat (dependent variabel) yang telah diukur. 

Selanjutnya dam-data yang tdah terkumpul tcrsebut dianalisis sc~ara 

statistik dengan 2 cara yaitu secara parsial atau sendiri-sendiri dengan 

menggunakan regresi sederhana dan secara simultan atau serempak dengan 

menggunakan regresi ganda bertahap. 

Analisis data secara parsial dengan menggunakan regresi sederhana antara 

masing-masing faktor fisik kimiawi air yang meliputi parameter Temparatur, 

Salinitas, pH, Alkalinitas, Kelarutan Oksigcn, fron, Kedalaman, Tembaga, 

Cadmium, dan Timbal terhadap keanekaragaman plankton di tambak udang. 
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8.1. Pcngaruh faktor fisik kimiawi air tcrhadap kcanckaragaman 
Fitoplankton pada masing-masing tambakudang 

Analisis data secara parsial dengan menggunakan regresi sederhana antara 

masing-rnasing faktor fisik kimiawi air yang meliputi parameter Temparat11r, 

Salinitas, pH. Alkalinitas, Kelarutan Oksigen, Iron, Ketambakan, Tembaga. 

Cadmium, dan Timbal terhadap keanekaragaman fitoplankton, jika di tinjau dari 

hasil koefisien korelasi (r) dari masing-masing menunjukkan bahwa tarnbak udang 

di desa Gubo (Aek Lobu) inlet, tambak dan outlet, tambak udang Pardede 

(tambak, inlet dan outlet), menghasilkan koefisien korelasi masing-masing yaitu : 

0,001, 0,071, 0,080, 0,086, 0,071, 0,080 dapat dilihat pada larnpiran 3, 18,4,5,6, 

dan lampiran 7. 

Untuk melihat kuat lemahnya korelasi digunakan Skala Guilford sebagai 

berikut : 

0.00 - 0, 19 = hub1.rngan rc11dah sckali 

0,20 - 0,39 = hubungan rendah tapi pasti 

0,40 - 0,59 = hubungan cukup berarti 

0,60 - 0, 79 = hubungan kuat dan tinggi 

Berdasarkan skala Guilford tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat 

hubungan antara tambak udang di desa Gubo (Aek Lobu) (inlet, tambak, dan 

outlet) dan tambak udang Pardede (tambak, inlet, dan outlet) terhadap 

keanekaragaman fitoplankton adalah semuanya mempunyai hubungan rendah 

sekali. Pada semua tambak udang tersebut juga dapat dilihat besarnya variasi 

fitoplankton yang dapat dijelaskan oleh besarnya variasi kuaiitas fisik kimiawi air 

adalah lebili kecil Gari I % yang dapat dilihat clari ni!ai R2 (0,0 IO). 
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Sedangkan UJI hipotcsis dilakukan dengan UJI t. Hipotesisnya adalah sebagai 

bcrikut : 

Ho= koclisici1 rcgrcsi tidak significant 

HI = koefisien regresi significant 

Pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas). 

• Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 

• Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

Dari hasil analisis data terhadap t hitung yang didapatkan pada masing-n1asi ng 

tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) (inlet, tambak dan outlet) dan tambak 

udang Pardcde (tambak, inlet, outlet) adalah masing-masing scbagai berikut -

0,003, 0,268, 0,290, 0,311, 0,258, 0,288 dengan nilai probabilitas (tingkat 

sign(ficant) adalah sebagai berikut : 0,998, 0,793, 0,776, 0,761, 0,800, 0,778. 

Bcrdasarkan data tcrsebut dapat disimpulkan bahwa semua tambak udang baik 

tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) dan tambo.k udang Pardede, kuaiitas air 

fisik kimiawi tidak mempengaruhi keanekaragaman fitoplankton dengan nilai 

probabilitas (tingkat si:;11ifica111) lebih besar dari 0,05 (5 %). 

8.2. Pengaruh faktor fisik kimiawi air terhadap keanekaragaman 
Zooplankton pada masing-masing tambak udang 

Analisis data secara parsial dengan menggunakan regresi sederhana antara 

masing-masing faktor fisik kimiawi air yang meliputi parameter Temparatur, 

Salinitas, pH, Alkali11itas, Keian1ta11 Qk5ige11, Iron, Ketamoakan, Tembaga, 

Cadmium, dan Timbal terhadap keanekaragaman zooplankton, jika di tinjau dari 

hasil kocfisien korelasi (r) dari masing-masing menunjukkan bahwa tambak udang 

di desa Gubo (Aek Lobu) inlet dan outlet, tambak udang Pardede (tambak, inlet 
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dan outlet), mcnghasilkan koefisien korelasi masing-masing yaitu : 0,00 I, 0,071 

0,080, 0,086, 0,071, 0,080 dapat dilihat pada lampiran 8, 19, 9, I 0, 11, dan 

lampiran 12. 

Berdasarkan skala Guilford tersebut, dapat dikatakan bahwa tingkat 

hubungan antara tambak udang di desa Guba (Ack Lobu) (inlet, tambak, dan 

outlet) dan tambak udang Pardede (tambak, inlet, dan outlet) terhadap 

keanekaragaman zooplankton adalah rendah sekali. Atau dengan kata lain bahwa 

semua tambak udang baik yang berada pada tambak udang di Desa Guba (Aek 

Lobu) dan tambak udang Pardede, mempunyai hubungan yang rendah sekali 

antara kualitas fisik kimiawi air dan indeks keanekaragaman zooplankton Pada 

tambak udang tersebut juga dapat dilihat besarnya variasi zoo plankton yang dapat 

dijclaskan oleh besamya variasi kualitas fisik kimiawi air adalah sebesar (R2
) 

yaitu 0,0 %, 0,0 %. 0,6 %, 0, 7 %. 0,5 %, 0,6%, pada masing-masing tambak 

udang di Desa Guba (Aek Lcbu) (inlet, tambak, dan outlet) dan tambak udang 

Pardede (tambak, inlet, dan outlet). 

Scdnngkan uji hipotcsis ctilakuknn dengan UJ• t. Hipotcsisnya adalah sebagai 

berikut : 

Ho = koefisien regresi tidak sig11ificant 

Hl = koefisien regresi significant 

Dari hasil anaiisis data terhadap t hitung yang didapatkan pada masing

masing tambak udang di Desa Guba (Aek Lobu) (inlet, tambak Jan outlet) dan 

tambak udang Pardede (tambak, inlet, outlet) adalah masing-masing sebagai 

bcrikut - 0.003, 0,348, 0.290, 0.311, 0.258, 0.288, dengan nilai probabilitas 
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(tingkat significant) adalah sebagai berikut :0.998, 0,793, 0.776, 0.761, 0.800, 

0. 778 . Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa semua tambak udang 

baik tambak udang di desa Gubo (Aek Lobu) atau tambak udang Pardede, 

kualitas fisik kimiawi airnya tidak mempengaruhi keanekaragaman zooplankton 

dengan nilai probabilitas (tingkat significant) lebih besar dari 0,05 . 

9. Hasil Pengukuran Kelimpahan, lndeks Keanekaragaman dan 
Keseragaman Makrozoobentos Pada Tambak Udang di Dcsa Gubo (Ack 
Lobu) dan Tambak Udang Pardede 

Hasil Pengukuran Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan Keseragaman 

Makrozoobentos pada Tambak Udang di Desa Gubo (Aek Lobu) dan Tamb<?k 

Udang Pardede dapat dilihat pada tabel 13, berikut : 

Tabel 13. Hasil Pengukuran Kelimpahan, Indeks Keanekaragaman dan 
Keseragaman Makrozoobentos Pada Tambak Udang di Desa Gubo 
(Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardcde Tahun 2001 

NO TAKSA LO KASI l LO KASI 2 
TBK IL OL IL TBK OL ---~ 

Fr.mili: Ceritiltiidae 
1 Cerithium sp 

Famili: Crepidulidae 
2 Vexil/a sp. 

Famili: Neritidae 
3 Clithon sp. 

Famili: Potamididae 
4 Cerithidae sp. 
5 Terebra/ia sp. 

Famili: Trachidae 
6 Monilea sp. 

Jumlah Taksa 
Total Kelimpahan 
Indeks Keanekaragaman 

I ndeks Keseragaman 
Kctcrang<m : 

Lokasi I (fambak + Inlet + OuUct) 

Lokasi 2 (fambak + Inlet+ Outlet) 

25 

25 

25 

50 50 100 475 25 
100 50 

25 

2 2 2 3 2 
150 75 150 525 50 
0.637 0.637 0.637 0.381 0.693 
0.919 0 .919 0 .919 0.347 1.000 

: Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardede 

25 

1350 

2 
1375 -

0.091 
0.131 

--
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10. Komposisi Jenis Makrozoobentos di Tambak Udang Dcsa Gubo (Ack 
Lobu) Kccamatan Lumut 

Hasil analisis laboratorium terhadap sampel air pada tambak udang yang 

berada di desa Gubo (Aek Lobu), di jumpai 2 jenis makrozoobentos (inlet), 2 jenis 

(tambak) dan 2 jenis (di outlet), dimana semua jenis tersebut dapat digolongkan 

ketambak 2 famili yaitu : famili Potamididae dan famili Trochidae. 

Proporsi ju ml ah jenis dari masing-masing famili dapat dilihat pada gambar 

berikut : 

6 

·~ 

Ei Potamididae 

•Trochidae 

Gambar 7. Proporsi Jumlah Jcnis dari Masing-masing Fnmili 
Makrozoobcntos Pada Tambak Uciang di Desa Gubo (Ack 
Lobu) pada Tahun 2001 

11. Komposisi Jenis Makrozoobcntos Pada Tambak Udang Pardcdc 

Hasil analisis laboratorium terhadap sample air di tambak udang Pardede 

dijumpai makrozoobentos 3 jenis (inlet), 2 jenis (tambak), 2 jenis (outlet) . 

Jenis tersebut dapat digolongkan ketambak 4 famili yaitu : famili Ceritihiidae, 

Jamili Crepidulidae,famili Neritidae,famili Potamidiu'ae. 

Proporsi jumlah jenis dari masing-masing famili dapat dilihat pad a gambar 

h~rilr11t · 
v~ .. ,. ... _ .,.. 
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Ill Ceritihiidae 

• Crepldulldae 

ONeritidae 

D Potamididae 

52 

Gambar 8. Proporsi .Jumlah Jenis dari Masing-masing Famili 
Makrozoobentos Pada Tambak Udang Pardcdc pada Tahun 
2001 

12. Kclimpahan Makrozoobentos pada Tambak Udang di Dcsa Gubo (Ack 
Lobu) dan Tambak Udang Pardede . 

Berdasarkan pengamatan dan analisis dat<t 

Makrozoobentos pada tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) dan 1 a111 oa1-; 

Udang Pardede dapat dilihat pada tabel 14, berikut : 

Tabel 14. Kelimpahan Makrozoobcntos Pada Tambak Udang Di Desa Gubo 
(Ack Lobu) clan Tamb1'k Udnng Pardcdc Tatum 200i 

PENGAMATAN 

TBK 

Makrozoobentos 150 

Kcterangan : 

Lokasi l (Tambak + Inlet+ Outlet) 

Lokasi 2 (Tambak + Inlet + Outlet) 

LO KASI 1 LOKASl 2 

IL OL IL TBK 

75 150 525 50 

: Tambak Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardcdc 

OL 

1375 

13. Kcanckarngaman Makrozoobentos Pada Tambak Udang Di Dcsa Gubo 
(Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardede 

Hasil analisis terhadap keanekaragaman (diversitas) Makrozoobentos 

Tambak Udang Di Desa Gubo (Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardede dapat 

dilihat pada tabel 15, berikut : 
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Tabet 15. Keanekaragaman Makrnzoobentos Pada Tambak Udang Di Desa 
Gubo (Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardedc Tahun 2001 

PENGAMATAN 

TBK 

Makrozoobentos 0.637 

Kctcrangan : 

Lokasi I (f ambak + Inlet + Outlet) 

Lokasi 2 (f ambak + Inlet + Outlet) 

LO KASI LOKASI 2 

IL OL IL TBK 

0.637 0.637 0.381 0.693 

: Tamba)c Udang Di Dcsa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardcdc 

OL 

0.091 

Analisis data terhadap keanekaragamaG. ( diversitas) makrozoobentos pada 

tambak udang di desa Gubo (Aek Lobu), diperoleh indeks keanekaragaman 

berkisar antara 0,637 (inlet, tambak dan outlet) dan indeks keanekaragaman 

makrozoobentos pada tambak udang Pardede berkisar antara 0,381 (inlet), 0,693 

(tambak) dan 0,091 (outlet) . 

Berdasarkan data tersebut indeks keanekaragamannya dapat dikatego1ibn 

pada tingkat rendah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan olch JVi/lmr 

(Mason, 1981) tambak Huda (1999), bahwa kekayaan jenis suatu komunitas 

dikatakan sedang (moderat) bila nilai H berkisar dari 2,303 - 6,908, sedangkan 

jika nilai H lebih kecil dari 2,303 dikataka:. rendah. 

Selanjutnya gambaran nilai indeks keanekaragaman Makrozoobentos 

dapat dilihat paca gambar berikut : 
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Gambar 9. Nilai Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos Pada Masing
Masing Tambak Udang pada Tahun 2001 

Indeks keanekaragaman rendah tersebut tidak mendukung untuk banyak 

jenis makrozocbentos dapat bertahan hidup pada tambak udang tersebut. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Wilhm atal, (1976) tambak M11ch/isi11 (1999) yang 

mengatakan bahwa perairan yang bersih mengandung banyak spesics dan jumlah 

individu dari masing-masing relatif sama. Sei1in3ga nilai indeks 

keanekaragamannya tinggi, sedangkan perairan tercemar atau rusak mengandung · 

sedikit spesies dengan individunya yang banyak sehingga nilai indeks 

kcanekaragamannya rendah. 

Indeks keanekaragaman yang rendah pada tambak udang Desa Gubo (Aek 

Lobu) 0,637 (inlet), 0,637 (tambak) dar. 0,637 (outlet) dapat diartikan bahwa 

tambak udang tersebut sudah tercemar berat, sedangkan lndeks keanekaragaman 

makrozoobentos yang rendah pada tambak udang Pnrdede 0,381 (inlet), tambak 
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(0,693) dan 0,091 (outlet) dapat diartikan bahwa tambak udang tersebut sudah 

tercemar berat. 

Hal ini didukung oleh pernyatan Lee al al (1978), yang membuat indikator 

pencemaran berdasarkan indeks keanekaragaman Makrozoobentos. 

Derajat Pencemaran Indeks Keanekaragaman 

• Belum tercemar > 2,0 

• Tercemar ringan > 2,0- 1,6 

• Tercemar sedang >1,5-1,0 

• Tercemar berat < 1,0 

Berdasarkan indeks keanekaragamannya tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) dan tambak udang Pardede, tidak 

layak digunakan sebagai tambak udang oleh karena indeks keanekaragamannnya 

rendah. 

Kclimpahan dan diversitas plankton dapCl.t diartikan jumlah dan banyaknya 

spesies plai1kton pada suatu komunitas perairan dan memberikan asumsi pada 

suatu perairan dan memberikan asumsi apakah suatu perairan tersebut dikatakan 

subur dan berk.llalitas atau tidak. 

14. Keseragaman Makrozoobentos pada Tambak Udang di Desa Gubo (Aek 
Lobu) dan Tambak Udang Pardede 

Hasil analisis terhadap keseragaman makrozoobentos Tambak Udang di 

Desa Gubo (Aek Lobu) dan Tambak Udang Pardede dapat dilihat pada tabel 14, 

berikut : 

Universitas Medan Area



Tnbcl 16. Kcscragnmnn Mnkrozoobentos Padn Tambak Udang Di Dcsa 
Gubo (Ack Lobu) dan Tambak Udang Pardcdc Tahun 2001 

PENGAMATAN 

TBK 

Makrozoobentos 0 .919 

Kctcrangan : 

Lokasi I (f ambak + Inlet+ Outlet) 

Lokasi 2 (fambak + Inlet+ Outlet) 

LO KASI 1 LO KASI 

IL . OL IL TBK 

0.919 0.919 0.347 1.000 

: Tambak Udang Di Desa Gubo (Ack Lobu) 

: Tambak Udang Pardcdc 

2 

OL 

0. 131 

Analisrs data indeks keseragaman makrozoobentos pada tambak udang di 

desa Gubo (Aek Lobu) adalah 0,919 (inlet), 0,919 (tambak) dan 0,919 (outlet), 

sedangkan indeks keseragaman makrozoobentos pada tambak udang Pardede 

(\dalah 0,347 (inlet), 1,000 (tambak) dan 0, 131 (outlet). Selanjutnya gambaran 

nilai indeks keseragaman Makrozoobentos dapat dilihat pada gambar berikut : 

1 
0.9 
0.8 
0.7 
0.6 
0.5 
0.4 
0.3 
0.2 
0.1 

0 --0 
.a 
:J 

(.!) 

-.:it: .a .... -0 
.a 
:J 

(.!) 

-E 
0 -Q) 

"C 
Cl> 

"C .... 
ctJ 
a.. 

lli'i Makrozoobento 
s 

Gambar 10. Nilai lndeks Keseragaman Makrozoobentos Pada Masing
Masing Tnmbak Udang pada Tahun 2001 
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Berdasarkan data tersebut, indeks kescragaman makrozoobcntos pada 

tambak udang tersebut dapat dikatakan rendah, sebab Indeks Keanekaragamannya 

(H) rendah mengakibatkan indeks keseragaman (E) yang rendah pula dan apabila 

indcks kcscragamannya rcndah maka jumlah individu dari masing-masing genus 

bervariasi (heterogen) karena indeks keanekaragaman dan keseragaman genus 

satu sama lainnya sangat berkaitan dan mempengaruhi untuk menentukan tingkat 

kcmantapan suatu komunitas. Hal ini didukung olch pcndapat Odum, bahwa di 

tambak ekosistem yang memiliki keanekaragaman jenis rendah dan mengalami 

gangguan-gangguan luar, maka populasinya cendrung diatur oleh komponem-

komponem fisik seperti cuaca, arus air, pencemaran, dll . 

Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa tambak udang tersebut 

tidak layak digunakan sebagai tambak udang. 

15. Pangaruh Faktor Fisik Kimiawi Air Terhadap Keanekaragaman 
Ma~rozoobcntos Pada Tambak t:dang Dcsa Gubo (Ack Lohu) clan 
Tambak Uciang Pardede 

Sebelum dilakukan pengujiar. hipotesis terlebih dahuiu di!a!rnkan 

pengumpulan dan pengabungan data-data parameter fisik dan kimiawi air sebagai 

variabel bebas (independent variabel) dan data- data keanekaragaman 

makrozoobentos sebagai variabel terikat (dependent variabel) yang telah diukur. 

Sclanjutnya data-data yang telah terkumpul tersebut dianalisis secara 

statistik dengan 2 cara yaitu secara parsial atau sendiri-sendiri dengan 

menggunakan regresi scderhana dan secara simultan atau serempak dengan 

menggunakan regresi gc:1da bertahap. 
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Analisis data secara parsial dengan menggunakan regresi sederhana antara 

masing-masing faktor fisik kimiawi air yang meliputi parameter Temparatur, 

Salinitas, pH, Alkalinitas, Kelarutan Ok'iigen, Iron, Ke!ambakan, Tembaga, 

Cadmium, Jan 'f'imbal terhadap kcanekaragaman makrozoobcntos di tnmbak 

udang, jika di tinjau dari hasil koefisien korelasi (r) dari masing-masing 

menunjukkan bahwa tambak udang di desa Gubo (Aek Lobu) inlet, tambak dan 

outlet, tambak udang Pardede (tambak, inlet dan outlet), menghasilkan koetisicn 

korelasi masing-masing yaitu : 0,001, 0,071, 0,080, 0,086, 0,071, 0,080 dapat 

dilihat pada lampiran 13,20,14,15,16, dan lampiran 17. 

Untuk melihat kuat lemahnya korelasi digunakan Skala Guilford sebagai 

berikut : 

0.00 - 0, 19 = hubungan rendah sekali 

0,20 - 0,39 hubungan rendah tapi pasti 

0,'10 - 0,59 hubungan cukup berarti 

0,60 - 0, 79 = hubungan kuat dan tinggi 

Berdasarkan ska la Gui(ford tersebut, dapat dikatakan bahwa semua tambak 

udang baik yang berada pada tambak udang di Desa Guba (Aek Lobu) dan 

tambak udang Pardede, mempunyai hubungan yang rendah sekali antara kualitas 

fisik kimiawi air dan indeks keanekaragaman makrozoobentos Pada masing

masing tambak udang tersebut juga dapat dilihat besarnya variasi makrozoobentos 

yang dapat dijelaskan oleh besarnya variasi kualitas fisisk kimiawi air adalah 

besarnya dibawah I%, yang dapat dilihat dari nilai R2 (< 0,010). 

Universitas Medan Area



59 

Scclangkan UJI hipotcsis dilakuknn dengan UJI t. Hipotcsisnya adalah sebagai 

berikut : 

Ho = koefisien regresi tidak significant 

HI = kocfisicn rcgrcsi significant 

Pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas). 

• Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 

• Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak 

Dari hasil analisis data terhadap l: hitung yang didapatkan pada masing-masing 

tambak udang di Desa Gubo (Aek Lobu) (inlet, tambak dan outlet) dan tambak 

udang Pardede (tambak, inlet, outlet) adalah masing-masing sebagai berikut -

0,003 ; 0,268, 0,290; 0,311; 0,258; 0,288, dengan nilai probabilitas (tingkat 

significant) adalah sebagai berikut : 0,998, 0, 793, 0, 776, 0, 761, 0,800, 0,778. 

Berdasarkan data tersebut daput disimpulkan bahwa Ho diterima yang at1inya, 

kualita.:; fisik kirniawi a1rnya tidak mempengaruhi keanekaragaman 

makrozoobentus. 

16. Pcngcndalian Lingk.ungan Tambak Udang 

16.1. Pemamfaatan pasang air laut secara maksimal 

Mengingat kawasan tambak hanya mengandalkan pasang surut air laut 

tambak kebutuhan airnya, yaitu tidak bisa memperoleh air kecuali pada 

saat air laut pasang tinggi, tentunya satu-satunya cara yang harus ditempuh 

adalah dengan memasukkan/mengganti air sebanyak-banyaknya pada saat 

air laut tersebut pasang tinggi. Hal ini juga disebabkan pasang tinggi hanya 
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berlangsung paling ban yak 2 ( dua ) kali sebulan, yaitu pada saat bu Ian 

purnama dan bulan mati. 

16.2. Pcmbuatan saluran dan pcmasangan pompa langsung dari taut 

Salah satu cara untuk menghindari ketcrgantungan supply air dari pasang 

air laut, ada!ah dengan cara membuat saluran air dari pompa pra!on atau 

bentuk yang lain, menjorok kerah alut dan meletakkan pompa dijung 

pipa/sa!uran tersebut. Mengingat kondisi pantai barat yang landai dan 

keruh, maka terpaksa untuk mencapai sumber air yang bersih dan 

kontinyu, jaraknya jauh dari pantai (200 m - 300 m). Tentunya ha! 

tersebut membutuhkan biaya yang tinggi . 

16.3. Mengeluarkan/menggangti air tambak pada saat surut taut terendah 
sccara sercmpak. 

Pembuangan air tambak agar air buangan tersebut bisa terbuang secara 

sempurna, satu-satunya jalan harus dilakukan pada saat surut air laut. 

Mei1ginga[ kawasan tambai<- yang luas clan terdiri dari banyak unit tambak, 

maka pembuangar1 juga harus dilah."Ukaan secara serempak. Hal ini untuk 

menghindari salah satu unit tambak menge!uarkan air pada saat yang lain 

memasukkan air, karena keadaan tersebut dampaknya negatif 

16.4. Saluran pemasukan (inlet) dan saluran pembuangan (outlet) dibuat terpisah 

Tujuan dari terpisahnya inlet dan outlet adalah agar penggantian air 

tambak dapat dilakukan secara sempurna. Hal ini juga merupakan salah 

satu cara untuk mendapatkan air yang bersih dan dapat membuang semua 

kotoran secara sempurna 
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16.5. Pembuatan reservoar {bak penampungan) 

Kembali ke kondisi lingkungan diman sumber air yang keruh (siltasi yang 

tinggi) dan tcrgantunp;nyn kcbutuhan air pasanp; surnt air l:wt, makn salah 

satu jalan untuk mcndapatkan air yang bersih dan mempunyai cadangan 

stok air setiap saat, adalah dengan jalan pembuatan reservoar. Diharapkan 

air laut yang keruh dapat diendapkan tambak reservoar dan setelah 

dianggap cukup bersih baru dimanfaatkan untuk tambak. 

16.6. Pembuatan inti pematang menggunakan plastik 

Mengingat jenis tanah yang pora!us dan banyaknya jasad penggangu yang 

membuat lubang pada pematang, seperti belut, kepiting, dan sebagainya, 

maka untuk mengatasi ha! tersebut pada pertengahan pematang dipasang 

lapisan plastik. Tujuannya adalah agar unit tambak dapat menahan air dan 

bebas bocoran. Salah satu penyebab banyaknya jasad pengganggu 

kcmungkinan karena dckat dcngan hutan mangrove. 

17. Tata Ruang Daerah Budidaya Pantai 

Dari segi tekni~ disamping penentuan tingkat teknologi budidaya dan 

perbandingan luasan unit untuk tiap tingkat teknologi yang diterapkan, juga 

takkala pentingnya adanya pembatasan luas total areal budidaya disetiap 

hamparan pantai. Jelasi1ya, kalau pada suatu hamparan kawasan pantai 

diperhitungkan "Kapasitas Daya Dukung' lingkungannya hanya mampu untuk 

mendukung 51 Ha tambak intensif, harus dicegah adanya pendatang baru yang 

akan membangun tambak intensif iagi di hamparan yang telah dibangun 51 Ha 
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pertambakan tersebut, walaupun kenyataannya masih ada lahan kosong di 

kawasan pantai itu . 

Bahaya yang cepat tcrlihat sebagai akibat pembukaan areal tambak udang 

intens if yang berlebihan disuatu hamparan Iahan (melebihi kapasitas daya dukung 

lingkungan) adalah karena buangan limbah organik cukup besar yang berasal dari 

metabolit (urine dan feces) serta sisa pakan yang membusuk. Makin besar atau 

luas tambak di satu hamparan makin besar pu!a limbah yang terbentuk. 

Kalau pembuangan limbah tersebut tidak bisa dilakukan secara tuntas 

ketambak larutan bebas disebabkan oleh faktor yang kurang mendukung 

(amplitude pasang surut yang kecil, arus lemah, dasar pantai sangat landai dan 

berlumpur tebal) niscaya mutu lingkungan akan cepat sekali merosot dan akan 

berpengaruh langsung pada kelancaran produksi udang. 

Mcrnang di sctiap lingkungan di alarn yang kcscimbangan ckosistcrnnya 

y:rng masih terjci.ga baik ::;elalu berlallgsung suatu proses pembersihan secara alaini 

(nat11rc:!lself purification) mdalui kegiatan jasad renik tertentu yang memang 

selalu terdapat di set!ap ling:rnngan hidup. 

Pada lokasi pcrairan pantai disckitar t::uobak udang intensif yang berjcjal 

padat dibarengi dengan kecepatan frekuensi siklus operasional budidaya 

menimbulkan situasi dimana kecepatan proses penimbunan limbak organik yang 

harus diuraikan secara alami jauh lebih tinggi dari kemampuan jasad rcnik 

(bakteri heterotroph aerob) yang harus menguraikan limbah tersehut. 

Akibat dari situasi demikian, penimbunan limbah organik makin 

menunpuk dan menubah lingkungan dari aerob menjadi anaerob, kondisi 
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demikian sangat fatal bagi kehidupan biota yang berperanan penting bagi 

keberhasilan budidaya udang karena kegiatan bakteri anaerob menghasilkan 

senyawa racun. 

Pembangunan industri baru yang limbahnya mungkin akan berpengaruh ke 

sekitar kawasan perairan tambak tersebut hams dicegah. Pelarangan perlu juga 

bagi pembukaan tambak di pusat daerah hartchery. 

Dari segi institusi, hams ada batas yang jelas mengenai kewenangan 

ditambak pemberian perizinan usaha pertambakan. Situasi dimana terdapat lebih 

dari satu instansi yang berwenang untuk pemberian izin bagi urusan yang sama 

harus dicegah, karena hal demikian jelas membuat kekacauan dengan akibat yang 

sangat menghambat jalannya pembangunan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kcsimpulan 

• Kualitas fisik dan kimiawi air baik yang berada pada tambak udang di Desa 

Gubo (Ack lobu) dan tambak udang Pardcde secara umum masih Jayak 

digunakan scbagai tambak udang, walaupun rnasih ada kekeurangan yaitu 

pada parameter Suhu, Kecerahan, Ke1arutan Oksigen dan Ammonia. 

• Komposisi jurnlah jenis fitoplankton pada tambak udang di Dcsa Gubo yaitu G 

jenis (inlet) dan 3 jenis (outlet) yang semuanya masuk ke da1am kelas 

Chloropyceae. Sedangkan kornposisi jumlah jenis zooplankton (desa Guba) 

yaitu : kelas Cilia/a (1 jenis) yaitu Sten/or sp., kelas Filosa 2 jenis yaitu : 

Cryphoderia ·'P·· don Pareuglypha sp. Dan kelas Lohosa 2 jenis yaitu : Astra 

·'P·· dan Hyalospheria sp. 

• Komposisi jumlah jenis fitoplankton pada tambak udang Pardede adalah kclas 

/3acillariophyceae (2_ienis) yaitu : /3id11d11/phic sp., dan Diatomella sp., kelas 

Chlorophyceae 7 jcnis yaitu : Chlorococcum sp., Chosleriopsis sp., 

Elakhatothrix ,\p., Mesolaenium sp., Myrmecia sp., Sirogonium sp., Theuhar!a 

.\p., kelas Xanthophyceae 3 jenias yaitu : Chlorocloster sp., Diacros sp., 

Tetraedriella .\p. Sedangkan jumlah jenis zooplankton yaitu : kelas Ciliata 2 

jenis yaitu : Campanella sp, Sten/or sp., kelas Filosa l jenis yailtL : 

Pareuglypha .\p., kelas Lobosa 5 jenis yaitu : Aslramoeba sp., Cryptod[f/lugia 

.\p., Hyalosphenia ~p., Nebe!a sp., Pyxidicufa sp. 
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• lndeks keane:~aragaman dan indeks keseragamail plankton baik pada tambak 

udang di Dcsa Gubo (Aek Lobu) ataupun tambak udang Pardcde bcrada pada 

tingkat yang rcndah Jan sudah tcrccrnar. 

• Kualitas fisik kimiawi air mempunyai hubungan yang rendah sekali terhadap 

keanekaragaman planton, dan kualitas fisik kimiawi air tidak mempengaruhi 

tcrhadap kcanckaragaman plankton pada semua tambak udang. 

• Kornposisi jenis makrozoobentos pada tambak udang di desa Gubo (Aek 

Lobu) yaitu : 2 jenis (inlet)yaitu : Cerilhidae sp., dan Monilea sp., 2 jenis 

(outlet) yaitu: Cerilhidae sp., dan Terebralia sp. 

• Kornposisi Makrozoobcntos pada tambak udang Pardede yaitu : 3 jenis (inlet) 

yaitu : Ve..xil!a sp., Clithon sp., Cerithidae sp., 2 jenis (dalam) yaitu : 

Cerithium ::,p., Cerithidae sp., 2 jenis (outlet) yaitu: Clithon sp., Cerit/Jidoe .\p. 

• lndcks kcanckaragaman dan indcks kcscrngaman makrozoobcnlos baik pada 

tambak udang di desa Gubo atau tambak udang Pardede berada pada tingkat 

yang rcndal1 dan sudah tercemar berat. 

• Kualitns iisik kimiawi air m~mpunya i hublil1gan :r·ang rcnda~1 sekali dan tidak 

mempengaruhi terhadap keanekaragamar. makrozoobentos. 
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2. Saran 

• Tarnbak desa Guba (Aek Lobu) 

1. Saluran pembuangan rnenyalahi aturan teknis, seharusn, a sa lur 

pernbuangan tepat di hilir sungai. 

2. Sebaiknya pada tandon dipelihara biota kerang-kerangan sehingga dapa· 

mengurangi zat-zat yang bersifat polutan . 

3. Penyediaan benih kurang tersedia tambak 3 T (tepat ukuran, jumlah, 

waktu) sehingga ukuran dan bobot tubuh sewaktu masa panen sesua1 

perrnintaan pasar. 

• Tambak udang Pardede 

Masalah lain tidak begitu berpengaruh, hanya saJa pengerukan saluran 

pemasukan alf harus sermg dibersihkan untuk menJaga ketambakan dan 

membuang serta mengurangi zat-zat polutan yang mengendap. 

• Dalam rcmgka pengembangan budidaya tambak perlu memperhatikan tata 

letak dan potensi tambak udang sesuai dengar.. Rencana U1num Tata Ruang 

(RUTR) Tapanuli Tengah. 

• Tambak rangka pengelolaan lingkungan hidup di kawasan pesisir dan lautan 

agar terpelihara keseimbangan antara pemanfaatan dan pelestarian serta agar 

terbina daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup yang dapat 

menjamin pelaksanaan pembangunan berkelanjutan maka perlu senantiasa 

dilakukan pemantauan, pengendalian dan evaluasi lingkungan. 

• Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pemodelan tambak rangka 

pengelolaan dan manajement kawasan pesisir dan lautan. 

. ' 
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